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ABSTRAK 

 

Firdausi, Bunga  Jannatul. 2021. Teori Multiple Intelegensi dalam Pendidikan 

Akhlak Imam al Ghazali. Studi Kitab Bidayah al Hidayah. Tesis, Program 

Studi Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Tesis: Dr. KH. 

Badruddin, M.HI. & Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A. 

Kata Kunci: Multiple Intelegences, Pendidikan Akhlak, Imam al Ghazali, 

Bidayah al Hidayah  

 Dunia pendidikan akhir-akhir ini memiliki banyak masalah yang timbul 

terkait dengan proses belajar yang belum seutuhnya menciptakan generasi 

berkualitas terlebih dari segi akhlak.  Bidayah al Hidayah salah satu karya pakar 

pendidikan Islam, Imam al Ghazali, membahas pemikirannya tentang pentingnya 

akhlak dan tata caranya. Kitab ini telah cukup banyak yang mengkaji tentang 

kandungan pendidikan akhlak didalamnya. Al Ghazali sendiri telah mengganggap 

penting pendidikan akhlak dan agama sebagai hal pertama yang harus diajarkan 

dalam membentuk manusia yang Insan Kamil. Nur Hakim dalam jurnalnya telah 

membahas konsep kecerdasan intelegensi, emosional, spiritual (ESQ) dalam kitab 

Bidayatul Hidayah maka penulis akan melanjutkan untuk membahas lebih rinci 

tentang konsep Multiple Intelegensi. Diharapkan temuan ini dapat menjadi 

inspirasi guru PAI dalam melakukan proses pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui kecerdasan 

majemuk/multiple intelegensi yang terdapat dalam kitab Bidayah al Hidayah, dan 

(2) mengetahui konsep multiple intelegensi dalam pendidikan akhlak perspektif al 

Ghazali. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif analitis 

dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Reasearch), dengan melakukan studi 

dokumentasi untuk memperoleh data. Kemudian dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan content analysis. Penulisan ini ditempuh dengan penelitian teoritis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan majemuk/Multiple 

Intelegensi dalam kitab Bidayah al Hidayah antar lai : 1)Kecerdasan Eksistensial 

pada doa hendak bangun dari tidur, hendak tidur, berwudhu, tata cara hendak 

sholat, 2)Kecerdasan Natural pada tata cara mencari tempat buang air/hajat, 

3)Kecerdasan Musical pada anjuran membaca Al Qur’an, 4)Kecerdasan 

Kinestetik pada gerakan shalat, 5)Kecerdasan Visual pada anjuran menjaga mata 

dan pandangan, 6)Kecerdasan Linguistik pada anjuran menjaga lisan, 

7)Kecerdasan Intrapersonal pada larangan mempunyai sifat hasud, riya’ dan ujub 
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dan anjuran menjaga perut, 8)Kecerdasan Interpersonal pada cara bergaul dengan 

sopan terhadap sahabat, 9)Kecerdasan Logis-matematis dalam tata cara bergaul 

dengan kenalan.  

Kemudian hasil analisis konsep Multiple Intelegensi dalam pendidikan 

akhlak perspektif al Ghazali antara lain: 1)Dalam doa tersebut tersirat pengakuan 

kita sebagai manusia yang bergantung kepada Allah Swt karena semua daya yang 

dapat kita perbuat sebagai manusia tak lepas dari pertolongan dan nikmat yang 

Allah Swt turunkan kepada kita dan kelak akan diminta pertanggungjawaban. 

2)Memilih tempat membuang hajat merupakan sebuah kepedulian kepada 

lingkungan dan alam agar tidak tercemar kotoran manusia secara sembarangan. 

3)Membaca Al Qur’an dengan hukum bacaannya secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi selera music seseorang sesuai keadaan dan pribadi dirinya. 

4)Ketika sujud dilakukan, maka darah secara maksimal dapat memasok dari 

jantung ke otak. Otak akan menerima darah kaya oksigen yang dapat memicu 

kecerdasan. 5)Melihat hal-hal baik yang ada di langit maupun di bumi akan 

memunculkan pemikiran baru dan daya imajinasi yang kreatif dan positif. Melihat 

hal yang dilarang seperti tingkah laku buruk orang lain dapat mempengaruhi 

perilaku kita menjadi buruk karena sabagai manusia mudah sekali untuk meniru. 

6)Memberi petunjuk dan menasehati melatih otak menciptakan daya kreatifitas 

untuk merangkai kata dan mengutarakannya secara lisan sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 7)Sifat hasud, riya’, ujub dapat membuat celaka dan masalah bagi banyak 

pihak. Orang dengan sifat ini akan lebih serakah dan menginginkan segalanya 

untuk diri sendiri. 8)Rasulullah Saw sendiri mengajarkan berbuat baik dan 

memberi yang baik-baik terhadap sahabat karena pentingnya sahabat. Tetapi 

berbeda halnya dengan orang yang belum kita kenal akrab. Kita perlu untuk tidak 

ikut campur dalam urusan mereka karena tidak tahu apakah menjadi kawan atau 

lawan. 9)Al Ghazali mengajarkan bahwa didepan kenalan harus bertindak hati-

hati. Tidak semua orang akan selalu bersikap baik sama halnya ketika dibelakang 

kita. Perlu untuk tidak menunjukkan kelemahan, selalu tampil dengan peforma 

maksimal layaknya seperti dalam peperangan. 
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ABSTRACT 

 

Firdausi, Bunga  Jannatul. 2021. Theory of Multiple Intelligences in the Concept 

of Moral Education Imam al Ghazali. Studies the Book of Bidayah al 

Hidayah. Thesis, Masters Program in Islamic Education Postgraduate at 

the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis 

Supervisor: Dr. KH. Badruddin, M.HI. & Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A. 
Keyword: Multiple Intelegences, Moral Education, Imam al Ghazali, Bidayah al 

Hidayah  

The world of education lately has many problems that arise related to the 

learning process that has not completely created a quality generation, especially in 

terms of morals. Bidayah al Hidayah, one of the works of an Islamic education 

expert, Imam al Ghazali, discusses his thoughts on the importance of morals and 

procedures. This book has quite a lot of studies about the content of moral 

education in it. Al Ghazali himself has considered the importance of moral and 

religious education as the first thing that must be taught in forming human beings 

who are Insan Kamil. Nur Hakim in his journal has discussed the concept of 

intelligence, emotional, spiritual intelligence (ESQ) in the book Bidayatul 

Hidayah, the author will continue to discuss in more detail the concept of Multiple 

Intelligences. It is hoped that these findings can inspire PAI teachers in carrying 

out the learning process. 

The aims of this study are to: (1) find out the multiple intelligences 

contained in the book Bidayah al Hidayah, and (2) know the concept of multiple 

intelligences in al Ghazali's perspective of moral education. 

In this study, the author uses a descriptive analytical approach with the 

type of library research (Library Research), by conducting a documentation study 

to obtain data. Then analyzed using content analysis approach. This writing is 

pursued by theoretical research. 

The results of the study show that the multiple intelligences in the Bidayah 

al Hidayah book include: 1) Existential Intelligence in prayer about getting up 

from sleep, going to bed, performing ablution, procedures for praying, 2) Natural 

intelligence on procedures for finding a place to defecate/ intent, 3) Musical 

Intelligence on the recommendation to read the Qur'an, 4) Kinesthetic Intelligence 

on prayer movements, 5) Visual Intelligence on the recommendation to keep the 

eyes and gaze, 6) Linguistic Intelligence on the recommendation to keep the 

mouth, 7) Intrapersonal Intelligence on the prohibition has hasud, riya' and ujub 

and advice to keep the stomach, 8) Interpersonal intelligence on how to get along 
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politely with friends, 9) Logical-mathematical intelligence in how to get along 

with acquaintances. 

Then the results of the analysis of the concept of Multiple Intelligences in 

al-Ghazali's perspective of moral education include: 1) The prayer implies our 

recognition as humans who depend on Allah SWT because all the power that we 

can do as humans cannot be separated from the help and favors that Allah SWT 

has sent down to us. and we will be held accountable. 2) Choosing a place to 

defecate is a concern for the environment and nature so that it is not polluted by 

human waste carelessly. 3) Reading the Qur'an with the law of its reading can 

indirectly affect a person's taste in music according to his personal and 

circumstances. 4) When prostration is performed, maximally blood can supply 

from the heart to the brain. The brain will receive oxygen-rich blood that can 

trigger intelligence. 5) Seeing good things in heaven and on earth will bring up 

new thoughts and creative and positive imagination. Seeing forbidden things such 

as bad behavior of others can affect our behavior to be bad because as humans it is 

very easy to imitate. 6) Giving instructions and giving advice to train the brain to 

create creative power to string words and express them verbally according to 

situations and conditions. 7) The nature of hasud, riya', ujub can cause harm and 

trouble for many parties. People with this trait will be more greedy and want 

everything for themselves. 8) The Prophet himself taught to do good and give 

good to friends because of the importance of friends. But it's different with people 

we don't know well. We need not to interfere in their affairs because we don't 

know whether to be friend or foe. 9) Al Ghazali taught that in front of 

acquaintances one must act carefully. Not everyone will always be as nice as 

when behind us. It is necessary not to show weakness, always appear with 

maximum performance like in war. 
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 نبذة مختصرة

 

. نظرية الذكاءات المتعددة في التربية الأخلاقية للإمام 2021. بوغا جنةالفردوسي ، 

الغزالي. دراسة كتاب بداية الهداية. أطروحة ماجستير في التربية الإسلامية 

الدراسات العليا في جامعة الدولة الإسلامية مولانا مالك إبراهيم مالانج. مشرف 

دوكتور هاجي زيد ب. سمير, و ه ي.  .مبدر الدين ،  هاجي . كياي دوكتورالرسالة: 

 ل ك, م.أ.

 كلمات مفتاحية: الذكاءات المتعددة ، التربية الأخلاقية ، الإمام الغزالي ، بداية الهداية

 

يواجه عالم التعليم مؤخرًا العديد من المشكلات التي تنشأ فيما يتعلق بعملية التعلم التي لم 

يتعلق بالأخلاق. بداية الهداية ، أحد أعمال خبير تخلق بشكل كامل جيلًا جيداً ، لا سيما فيما 

التربية الإسلامية الإمام الغزالي ، يناقش أفكاره حول أهمية الأخلاق والإجراءات. يحتوي 

هذا الكتاب على الكثير من الدراسات حول محتوى التربية الأخلاقية فيه. لقد اعتبر الغزالي 

ول شيء يجب تدريسه في تكوين البشر الذين هم نفسه أهمية التربية الأخلاقية والدينية كأ

( ESQإنسان كامل. ناقش نور حكيم في مجلته مفهوم الذكاء ، والعاطفي ، والذكاء الروحي )

في كتاب بداية الهداية ، وسيواصل المؤلف مناقشة مفهوم الذكاءات المتعددة بمزيد من 

 في تنفيذ عملية التعلم PAIعلمي التفصيل. من المأمول أن تكون هذه النتائج مصدر إلهام لم

 

( اكتشاف الذكاءات المتعددة الواردة في كتاب بداية الهداية ، و 1تهدف هذه الدراسة إلى: )

 ( معرفة مفهوم الذكاءات المتعددة في منظور الغزالي للتربية الأخلاقية.2)

مكتبي في هذه الدراسة ، استخدم المؤلف المنهج الوصفي التحليلي مع نوع البحث ال

(Library Research من خلال إجراء دراسة توثيقية للحصول على البيانات. ثم تحليلها ، )

 باستخدام نهج تحليل المحتوى. تتم متابعة هذه الكتابة من خلال البحث النظري

 

( الذكاء 1أظهرت نتائج الدراسة أن الذكاءات المتعددة في كتاب بداية الهداية تشمل: 

( الذكاء 2الوجودي في الصلاة عن الاستيقاظ من النوم والنوم والوضوء وإجراءات الصلاة 

( الذكاء الموسيقي بناءً على 3الطبيعي في إجراءات الاستقصاء. مكان للتغوط / النية ، 

( الذكاء المرئي بناءً على 5( الذكاء الحركي لحركة الصلاة ، 4قرآن ، توصية لقراءة ال

( الذكاء اللغوي على التوصية بالحفاظ على الفم ، 6توصية للحفاظ على العينين والبصر ، 

( الذكاء الداخلي حول الحظر له خصائص الحسود والرياء والأوجوب ونصائح للحفاظ 7

( الذكاء 9كيفية التعايش بأدب مع الأصدقاء ،  ( الذكاء الشخصي حول8على المعدة ، 

 المنطقي الرياضي في كيفية تتعايش مع المعارف.
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( 1ثم تتضمن نتائج تحليل مفهوم الذكاء المتعدد في منظور الغزالي للتربية الأخلاقية ما يلي: 

يمكننا القيام تشير الصلاة إلى اعترافنا كبشر نعتمد على الله سبحانه وتعالى لأن كل القوة التي 

بها كبشر لا يمكن فصلها عن العون والنعم التي أنزلها الله سبحانه وتعالى. وسوف نحاسب. 

( 3( اختيار مكان للتغوط يهتم بالبيئة والطبيعة بحيث لا يتلوث بمخلفات الإنسان بلا مبالاة. 2

في قراءة القرآن بقانون القراءة يمكن أن تؤثر بشكل غير مباشر على ذوق الشخص 

( عندما يتم إجراء السجود ، يمكن أن يزود الدم الحد 4الموسيقى وفقاً لظروفه وشخصيته. 

الأقصى من القلب إلى الدماغ. سيتلقى الدماغ دمًا غنياً بالأكسجين يمكن أن يؤدي إلى الذكاء. 

 ( إن رؤية الأشياء الجيدة في السماء وعلى الأرض ستجلب أفكارًا جديدة وخيالًا إبداعيا5ً

وإيجابياً. يمكن أن تؤثر رؤية الأشياء الممنوعة مثل السلوك السيئ للآخرين على سلوكنا لأن 

( إعطاء التعليمات والنصائح لتدريب الدماغ 6نكون سيئين لأنه من السهل تقليد البشر كبشر. 

ً حسب المواقف والظروف.  ( 7على خلق قوة إبداعية لتوتير الكلمات والتعبير عنها شفهيا

ة الحسود والرياء والأجب يمكن أن تسبب الأذى والمتاعب لكثير من الأطراف. سيكون طبيع

( الرسول 8الأشخاص الذين يتمتعون بهذه السمة أكثر جشعاً ويريدون كل شيء لأنفسهم. 

نفسه علم فعل الخير وإعطاء الأصدقاء لأهمية الأصدقاء. لكن الأمر يختلف مع الأشخاص 

لا نحتاج إلى التدخل في شؤونهم لأننا لا نعرف ما إذا كنا أصدقاء أم الذين لا نعرفهم جيداً. 

( علم الغزالي أنه يجب على المرء أن يتصرف بحذر أمام معارفه. لن يكون الجميع 9أعداء. 

دائمًا لطيفين كما لو كانوا خلفنا. من الضروري عدم إظهار الضعف ، الظهور دائمًا بأقصى 

 .أداء كما هو الحال في الحرب
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A. Huruf 

 Q = ق  Z = ز  A = ا

 K = ك  S = س  B = ب

 L = ل  Sy = ش  T = ت

 M = م  Sh = ص  Ts = ث

 N = ن  Dl = ض  J = ج

 W = و  Th = ط  H = ح

 H = ه  Zh = ظ  Kh = خ

 , = ء  ‘ = ع  D = د

 Y = ي  Gh = غ  Dz = ذ
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Vokal (a) panjang  =  â    َأو = aw 

Vokal (i) panjang  =  î    َأي = ay 

Vokal (u) panjang = û    ُأو =  û 

 î = إِي    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan dalam Islam ialah usaha menanamkan dan 

menumbuhkan nilai Islam kepada peserta didik. Dalam bahasa Yunani, 

pendidikan disebut paedagogie yang memiliki makna bimbingan kepada 

anak. Dalam bahasa Inggris disebut education artinya 

pengembangan/bimbingan.1 Pendidikan dalam terminologinya memiliki 

beberapa istilah, diantaranya: tarbiyah, ta’dib, tadris, tazkiyah. Istilah 

yang sering digunakan secara umum yaitu tarbiyah, dari bahasa Arab: 

 artinya bertambah, tumbuh  ربي يربو

يربى-ربي  artinya menjadi besar 

يرب  -رب    artinya memperbaiki, menguasai, menuntun, menjaga, dan 

memelihara, dan menuntun kearah yang lebih baik dan sukses.2 

Pendidikan menurut Djumarsih yaitu usaha menumbuh 

kembangkan potensi bawaan secara jasmani dan rohani sesuai nilai-nilai, 

aturan, adat dalam masyarakat tersebut.3 An Nahlawi sendiri secara rinci 

menjabarkan 4 unsur dari tarbiyah,: menjaga, memelihara kefitrahan  anak 

sampai dewasa secara agama; mengembangkan potensi; mengarahkan 

dengan maksimal fitrah dan potensinya; dan bertahap dalam 

melaksanakannya.4 

Abad 21 ini, pendidikan mengalami kemajuan dengan lebih 

berorientasi kepada perkembangan potensi manusia daripada hanya 

kemampuan teknikal. Hasil penelitian bidang neurologi menemukan 

bahwa sangat sedikit potensi yang telah teraktualisasi, yaitu sekitar 10%. 

Tugas pendidik untuk dapat memaksimalkan potensi otak dan pikiran 

                                                           
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 13 
2 Wajidi Sayadi, Hadist Tarbawi, (Jakarta:Pustaka Firdaus,2009), 12 
3 M. Djumransjah, Filasafat Pendidikan (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), 22 
4 Wajidi Sayadi, Hadist Tarbawi, 12 
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manusia sehingga dapat membangun peradaban yang lebih baik.5 Pendidik 

perlu mengenali karakter serta latar belakang anak didiknya dalam 

mencapai misi tersebut. Tugas pendidik yang mengakomodasi dari 

perbedaan-perbedaan yang ada dalam diri anak didiknya untuk kemudian 

diarahkan dapat mencapai tujuan pembelajaran.6 

Konsep kecerdasan seiring perkembangan dunia sudah banyak 

berubah terutama bagi guru dan ilmuwan yang dulunya menganggap 

kecerdasan sebagai hal utama.Ada yang tetap sepaham dengan konsep ini 

ada juga yang merubah haluan untuk meneliti kemampuan memecahkan 

masalah, kognitif, maupun pemrosesan informasi. Cukup banyak yang 

masih memiliki pemahaman pentingnya kecerdasan dan memfokuskan 

penelitiannya pada system otak bagian saraf fungsional, dsb.7 

Multiple Intelegensi sebagai salah satu potensi manusia sangat 

menarik untuk dikaji. Sebuah teori kecerdasan yang telah berusaha 

merombak definisi dari kecerdasan itu sendiri. Multiple 

Intelegensi/Kecerdasan Majemuk diperkenalkan oleh Howard Gardner, 

pakar psikologi perkembangan, juga professor Universitas Harvard dari 

kelompok riset project Zero, 1983. Sebelumnya, kecerdasan diartikan 

secara sempit serta, kemampuannya dinilai dengan serangkaian tes 

kemudian Gardner mematahkan dominasi teori dan tes IQ yang banyak 

digunakan pakar psikolog dunia.8 

Saat ini, masih banyak pendidikan hanya terfokus pada 

keseragaman dan tes IQ. Masih jarang dilakukan pengidentifikasian 

kecerdasan anak didik sebagai dasar rancangan pembelajaran. Terkait 

kecerdasan tersebut, Gardner mengembangkan 9 kecerdasan dalam teori 

Multiple Intelegensi, yaitu: kecerdasan visual spasial, kecerdasan logis 

matematis, kecerdasan verbal linguistic, kecerdasan music ritmis, 

                                                           
5 Mel Silberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani, 2009), xiv. 
6 Dedi Supriadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan, (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2005), 

79 
7 Adib Rifqi setiawan dan Surotul Ilmiyah, Kecerdasan Majemuk Berdasarkan Neurosains, 

ResearchGate (April, 2020) 
8 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di Indonesia, 

Bandung: Kaifa, 2013, 132. 
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kecerdasan kinestetik gerak, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan eksistensial.9 

Dalam jurnal Potensia, terdapat judul “Pendidikan Islam dan 

Multiple Intelegensi” karya Muslim Afandi yang mengemukakan 

pentingnya mengetahui kecerdasan selain dari karakteristik dan latar 

belakang anak didik untuk dapat memaksimalkan proses pendidikan. Ia 

menyebutkan kecerdasan majemuk penting untuk menentukan metode 

belajar. Ia juga menyebutkankan beberapa ayat Al Qur’an yang sesuai 

dengan kecerdasan linguistic, yaitu: Al Baqarah:33, Ar Rahman:1-4 dan 

kecerdasan logis pada surat Al Ankabut:43.10 

مَنُ ) ح  آنَ ) (١الرَّ  (٤ل بيَاَنَ )ا عَلَّمَهُ  (٣خَلقََ الإن سَانَ ) (٢عَلَّمَ ال قرُ 

Artinya: 1.(Tuhan) Yang Maha Pemurah, 2.Yang telah mengajarkan Al Qur’an, 

3.Dia menciptakan manusia, 4.Mengajarnya pandai berbicara (QS. Ar 

Rahman:1-4) 

 Peran penting kecerdasan majemuk agar anak dapat belajar dan 

mengelola informasi sesuai dengan kapasitas dan caranya sendiri juga 

dikemukakan dalam esai yang berjudul “Kecerdasan Majemuk 

Berdasarkan Neurosains” di Web ReasearchGate oleh Adib Rifqi 

Setiawan dari Alobatno Research Society (ARS), Kudus, Indonesia, dan 

Surotul Ilmiyah dari Xiangya School of Public Health, Central South 

University (CSU), Changsa, China. Pada saat yang sama, penerapan 

gagasan Multiple Intelegensi dalam proses pembelajaran dalam kelas juga 

memiliki dampak. Mereka menyebutkan adanya 2 dampak, yaitu: perlu 

adanya banyak cara untuk mengakses informasi, dan pembelajaran perlu 

dilakukan secara individual. Dua dampak ini cukup menimbulkan proses 

pembelajaran yang diharapkan kurang terealisasikan secara maksimal 

mengingat pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang jelas berbeda.  

Dalam jurnal lain, Indonesian Journal of Islamic Education Studies 

Vol 1 No 2 tahun 2008 dengan judul “Kecerdasan Intelektual, Emosional, 

dan Spiritual dalam Perspektif Bidayatul Hidayah”, Nur Hakim selaku 

                                                           
9 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, Jakarta: Dian Rakyat, 2012, 

24 
10 Muslim Afandi, Pendidikan Islam dan Multiple Intelegensi, Jurnal Potensia, Vol 13, (Juli,2014) 
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penulis menyebutkan bahwa teori Multiple Intelegensi sebagian besar 

sudah diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Hanya saja banyak yang 

salah memahami kecerdasan ini dan menilai kecerdasa anak dari tes 

kuantitatif saat ujian semata. Contoh dari penerapan Multiple Intelegensi 

di sekolah yaitu membaca Al Qur’an. Dalam jurnal yang sama 

menyebutkan adanya hasil riset Universitas al Azhar yang membuktikan 

kinerja otak meningkat dan ingatan semakin tajam dengan persentase 

peningkatan 80% dikarenakan pada saat yang sama kecerdasan 

melihat/visual, mendengar/musical dilatih. Menurutnya, Al Ghazali juga 

memberikan hakikat kecerdasan ini dalam kitabnya tentang akhlak, adab 

untuk mengaktifkan, mengasah, dan menggunakan Multiple Intelegensi.11 

Imam al Ghazali banyak membahas hal-hal yang berhubungan 

dengan akhlak, budi pekerti dalam setiap kitabnya sehingga terkenal 

sebagai pakar ilmu akhlak dan moral. Ia memperhatikan secara cermat 

pendidikan akhlak dan melakukan penyelidikan di bidang ilmu tersebut 

dengan menggunakan bermacam-macam metode. Metode yang digunakan 

antara lain: pengamatan yang teliti, pengalaman mendalam, menguji teori 

yang sudah matang kepada berbagai lapisan masyarakat.12 

Imam al Ghazali dalam pelaksanaan pendidikannya menekankan 

pengajaran agama dan akhlak. Pendidikan agama diawali dengan hafalan 

dan pemahaman, lalu keyakinan dan pembenaran, kemudian penegakan 

dalil dan keterangan pendukung untuk menguatkan aqidah. Dari 

pengalaman pribadi, ia menemukan bahwa  keimanan kepada Allah SWT 

dan penerimaan aqidah pada usia muda terlebih saat jiwanya masih murni 

dapat mencegah keraguan akan masalah keagamaan. Tahap selanjutnya 

untuk mengokohkan keimanan yaitu argumentasi berdasarkan kajian dan 

penafsiran Al Qur’an Hadist yang mendalam dan dilanjutkan dengan 

semakin giat dalam melaksanakan ibadah. Kebaikan dan keburukan mudah 

untuk menjangkit siapapun. Perlu untuk menanamkan kebaikan pada jiwa 

                                                           
11 Nur Hakim, Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spiritual dalam Perspektif Bidayatul 

Hidayah, Indonesian Journal of Islamic Education Studies, Vol 1 No 2, 2018 
12 Yoke Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq, Pendidikan Akhlak Menurut al Ghazali, Jurnal at 

Ta’dib, Vol 10 No 2, (Desember 2015) 
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dengan cara tertentu. Metode pendidikan akhlak al Ghazali ini 

menyelaraskan guru dengan dokter. Dokter mengobati pasien tergantung 

dengan penyakitnya, tidak menggunakan satu obat untuk semua penyakit. 

Guru juga berperan demikian, guru harus menentukan metode pendidikan 

sesuai tabiat dan usia anak.13 

Saya sebagai peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam tentang 

konsep Multiple Intelegensi yang ada dalam pendidikan akhlak al Ghazali 

dan diambil fokusnya pada salah satu kitab yang berjudul Bidayah Al 

Hidayah karena telah cukup banyak yang mengkaji tentang kandungan 

pendidikan akhlak didalamnya sehingga membantu peneliti dalam 

menganalisa dan mengambil kesimpulan. Selain itu, oleh karena Nur 

Hakim dalam jurnalnya hanya sebatas membahas konsep kecerdasan 

intelegensi, emosional, spiritual (ESQ), maka penulis akan melanjutkan 

untuk membahas lebih rinci tentang konsep Multiple Intelegensi dalam 

mengkaji kitab Bidayatul Hidayah ini. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Apa saja kecerdasan majemuk/multiple intelegensi yang terdapat 

dalam kitab Bidayah al Hidayah? 

2. Bagaimana konsep multiple intelegensi dalam pendidikan akhlak 

perspektif al Ghazali? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kecerdasan majemuk/multiple intelegensi yang 

terdapat dalam kitab Bidayah al Hidayah. 

2. Mengetahui konsep multiple intelegensi dalam pendidikan akhlak 

perspektif al Ghazali. 

  

                                                           
13 Ladzi Safroni, Al-Ghazali Berbicara tentang pendidikan, 125 dalam Yoke Suryadarma & 

Ahmad Hifdzil Haq, Pendidikan Akhlak Menurut al Ghazali, Jurnal at Ta’dib, Vol 10 No 2, 

(Desember 2015), 377 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

khazanah pengetahuan bagi pendidik untuk lebih memahami 

konsep multiple intelegensi dan hubungannya dengan ilmu lain. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini untuk berbagai pihak dapat 

digunakan sebagai referensi dalam memahami esensi multiple 

intelegensi untuk perkembangan proses pendidikan. 

 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas dan pembahasannya dijabarkan sebagai berikut: 

1.  “Pendidikan Dalam Pemikiran al Ghazali” karya Muhammad Edi 

Kurnanto dalam Jurnal Khatulistiwa-Journal of Islamic Studies Vol 1 

No 2 September 2011 membahas tentang biografi perjalanan Imam al 

Ghazali dan beberapa pemikirannya yaitu:  

a. Pemikiran tentang manusia; pembentukan serta membangun 

manusia dengan pemikiran insan kamil (ketaatan kepada Allah Swt 

dan Rosul-Nya) yaitu dengan menyeimbangkan jasmani rohani, 

akhlak yang baik dan sesucian jiwa untuk ma’rifatullah. 

b. Konsep pendidikan al Ghazali; bahwasanya pendidikan untuk 

menumbuh kembangkan potensi manusia sesuai fitrah agar tata 

kepada Allah Swt dengan memperhatikan nilai dan adat yang 

berlaku di masyarakat. Dalam hal ini al Ghazali memiliki 2 cara 

yakni pembiasaan bagi generasi muda dan tazkiyah nafs bagi orang 

dewasa/pendidikan akhlak dan pembinaan jiwa.  

Di dalam konsep pendidikan al Ghazali juga membahas tentang 

anak didik, fitrah dan perkembangannya. Fitrah sendiri menurut al 

Ghazali merupakan bekal yang sudah ada dalam diri manusia 

berupa iman, kecenderungan berbuat baik dan menerima kebaikan, 

rasa ingin tahu, kebutuhan biologi, kelebihan dan sifat yang 
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menyertai manusia tersebut bisa berupa sifat pembawaan, nasab, 

insting. 

c. Pendidikan akhlak  bagi anak-anak; berkenaan dengan mendidik 

anak mulai dari akhlaknya dahulu dan membiasakan beribadah dan 

berbuat baik. 

Pembahasan yang sama dengan peneliti adalah tentang kajian 

pendidikan akhlak menurut al Ghazali yang mana tercermin dalam 

metode pendidikannya. Perbedaan dengan karya peneliti terletak pada 

mengkaji pendidikan menurut al Ghazali dari segi potensi manusia 

yang mana lebih focus terhadap pengembangan kecerdasan melalui 

ajaran akhlak al Ghazali. 

2.  “Pendidikan Islam dan Multiple Intelegensi” karya Muslim Afandi 

dalam jurnal Potensia Vol 13 Edisi 2, Juli-Desember 2014 yang 

mengemukakan pentingnya mengetahui kecerdasan anak selain dari 

factor karakteristik dan latar belakang anak didik untuk dapat 

memaksimalkan proses pendidikan. Ia menyebutkan kecerdasan 

majemuk penting untuk menentukan metode belajar. Ia juga 

menyebutkankan beberapa ayat Al Qur’an yang sesuai dengan 

kecerdasan linguistic, yaitu: Al Baqarah:33, Ar Rahman:1-4 dan 

kecerdasan logis pada surat Al Ankabut:43. 

Pembahasan yang sama dengan peneliti adalah tentang kajian Multiple 

Intelegensi perbedaannya dengan karya peneliti terletak pada 

mengkaji kecerdasan jamak/Multiple Intelegensi dari perspektif al 

Ghazali tentang pendidikan akhlak terutama dengan sumber data kitab 

Bidayah Hidayah. 

3. “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al Ghazali” karya Yoke 

Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq dalam jurnal At Ta’dib Vol 10 No 

2, Desember 2015 berisi kaidah pendidikan akhlak menurut al Ghazali 

dan metode nya untuk membentuk manusia yang insan kamil. 

Ditemukan bahwa al Ghazali menganggap bahwa pendidikan yang 

utama terlebih dahulu adalah akhlak kemudian dilanjutkan dengan 

pemahaman akan agama dengan Al Qur’an dan Hadist. Al Ghazali 
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yakin manusia memiliki kecenderungan akan kebaikan dan dapat 

berubah dari buruk menjadi lebih baik. Perlu adanya penyempurnaan 

akhlak dan pengobatan jiwa/tazkiyah nafs untuk mewujudkan manusia 

yang insan kamil.  

Pembahasan yang sama dengan peneliti adalah tentang kajian 

pendidikan akhlak al Ghazali sedangkan perbedaannya terletak pada 

penggalian konsep Multiple Intelegensi dalam pendidikan akhlak 

menurut al Ghazali dengan media kitab Bidayah al Hidayah. 

4. “Pemikiran al Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak” karya Lukman 

Latif berupa Tesis membahas tentang konsep pendidikan akhlak al 

Ghazali yang berisi pengertian, tujuan, materi, metode pendidikan 

perspektif al Ghazali. Ditemukan bahwa pendidikan akhlak al Ghazali 

tujuannya mencari ridho Allah Sw; materinya berupa akhlak terhadap 

Tuhan, makhluk lain, diri sendiri; metodenya dengan ceramah, 

penuntunan dan hafalan, diskusi, bercerita, keteladanan, demonstrasi, 

rihlah, pemberian tugas, mujahadah dan riyadhoh, Tanya jawab, 

pemberian hadiah dan hukuman. 

Hal yang sama dari karya peneliti adalah pembahasan tentang 

pendidikan akhlak menurut al Ghazali. Perbedaannya peneliti lebih 

membahas konsep kecerdasan majemuk/Multiple Intelegensi sebagai 

potensi manusia dari perspektif al Ghazali dalam pendidikan akhlak 

pada kitab Bidayah al Hidayah. 

5. “Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spiritual dalam Perspektif 

Bidayatul Hidayah” karya Nur Hakim dalam jurnal Indonesian 

Journal of Islamic Education Studies Vol 1 No 2 tahun 2008 

menyebutkan bahwa teori Multiple Intelegensi sebagian besar sudah 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Hanya saja banyak yang 

salah memahami kecerdasan ini dan menilai kecerdasan anak dari tes 

kuantitatif saat ujian semata. Contoh dari penerapan Multiple 

Intelegensi di sekolah yaitu membaca Al Qur’an. Dalam jurnal yang 

sama menyebutkan adanya hasil riset Universitas al Azhar yang 

membuktikan kinerja otak meningkat dan ingatan semakin tajam 
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dengan persentase peningkatan 80% dikarenakan pada saat yang sama 

kecerdasan melihat/visual, mendengar/musical dilatih. Menurutnya, Al 

Ghazali juga memberikan hakikat kecerdasan ini dalam kitabnya 

tentang akhlak, adab untuk mengaktifkan, mengasah, dan 

menggunakan Multiple Intelegensi. 

Pembahasan yang sama dengan peneliti adalah tentang kajian konsep 

kecerdasan yang cukup penting bagi pendidikan, perbedaannya 

kecerdasan yang dikaji peneliti ialah kecerdasan majemuk/Multiple 

Intelegensi 

6. “Konsep Multiple Intelegensi Perspektif Al Qur’an /Hadist dan 

Implikasinya Terhadap Pembelajaran PAI” karya Hofur dalam 

skripsinya. Ia menemukan beberapa ayat Al Qur’an dan Hadist yag 

membahas tentang adanya kecerdasan-kecerdasan yang dijabarkan 

dalam Multiple Intelegensi juga implikasi dalam pendidikan yang 

mana memudahkan belajar bagi anak dengan menyesuaikan 

kecerdasannya.  

Hal yang sama dengan karya peneliti adalah adanya pembahasan 

Multiple Intelegensi dalam pendidikan sedangkan perbedaanya focus 

pada pendidikan akhlak al Ghazali. 

7. “Kecerdasan Majemuk Berdasarkan Neurosains” esai oleh Adib Rifqi 

Setiawan dari Alobatno Research Society (ARS), Kudus, Indonesia, 

dan Surotul Ilmiyah dari Xiangya School of Public Health, Central 

South University (CSU), Changsa, China. di Web ReasearchGate. 

Membahas tentang kecerdasan sebagai potensi untuk mengambil dan 

memproses informasi dalam menyelesaikan masalah, mengambil 

keputusan, menghasilkan produk. Multiple Intelegensi/kecerdasan 

majemuk ini adalah gabungan dari kemampuan-kemampuan ini 

dengan susunan syaraf yang rumit. Mereka bereksperimen dengan 

fMRI untuk memfokuskan kinerja struktur syaraf otak terkait yang 

berfungsi terhadap kecerdasan majemuk dan mengemukakan beberapa 

temuan neurosains lain yang serupa. Mereka berharap adanya interaksi 
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efektif pakar neurosains dengan pelaku pendidikan terhadap temuan 

neurosains dalam pembelajaran. 

Hal yang sama dengan karya penulis adalah bagian pembahasan 

pentingnya kecerdasan majemuk bagi pendidikan dan yang 

membedakan adalah perincian kecerdasan majemuk/Multiple 

Intelegensi dalam pendidikan terutama dalam pendidikan akhlak 

perspektif al Ghazali. 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1 Muhammad 

Edi 

Kurnanto, 

2011 

“Pendidikan 

Dalam 

Pemikiran AL 

Ghazali” 

Pendidikan 

perspektif 

Al Ghazali 

Spesifik 

tentang 

pendidikan 

akhlak 

Konsep 

Multiple 

Intelegensi 

dalam 

pendidikan 

akhlak 

perspektif 

Al Ghazali 

2 Muslim 

Afandi, 

2014 

“Pendidikan 

Islam dan 

Multiple 

Intelegensi” 

Pembahasan 

Multiple 

Intelegensi 

Multiple 

Intelegensi 

dalam dunia 

pendidikan 

3 Lukman 

Latif, 2016 

“Pemikiran 

Imam al Ghazali 

Tentang 

Pendidikan 

Akhlak” 

Pendidikan 

akhlak 

perspektif al 

Ghazali 

Implikasi 

Multiple 

Intelegensi 

terhadap 

pendidikan 

akhlak  

4 Yoke 

Suryadarma 

& Ahmad 

Hifdzil Haq, 

2015 

“Pendidikan 

Akhlak Menurut 

al Ghazali” 

Pendidikan 

akhlak 

perspektif al 

Ghazali 

Implikasi 

Multiple 

Intelegensi 

terhadap 

pendidikan 

akhlak 
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No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

5 Nur Hakim, 

2018 

“Kecerdasan 

Intelektual, 

Emosional, dan 

Spiritual dalam 

Perspektif 

Bidayatul 

Hidayah” 

Konsep 

Kecerdasan 

dalam kitab 

Bidayah al 

Hidayah 

Kecerdasan 

Intelektual, 

Emosional, 

dan Spiritual 

dengan 

Kecerdasan 

Majemuk 

Kecerdasan 

Majemuk 

/Multiple 

Intelegensi 

perspektif al 

Ghazali 

dalam kitab 

Bidayah al 

Hidayah 

6 Hofur , 

2018 

“Konsep 

Multiple 

Intelegensi 

Perspektif Al 

Qur’an/Hadist 

dan Implikasi 

terhadap 

Pembelajaran 

PAI” 

Konsep 

Multiple 

Intelegensi 

Perspektif al 

Ghazali 

dalam kitab 

Bidayah al 

Hidayah 

7 Adib Rifqi 

Setiawan & 

Surotul 

Ilmiyah, 

2020 

“Kecerdasan 

Majemuk 

Berdasarkan 

Neurosains” 

Kecerdasan 

Majemuk 

/Multiple 

Intelegensi  

Berdasarkan 

Neurosains 

dengan 

perspektif al 

Ghazali 

 

F. Definisi Istilah 

1. Multiple Intelegensi 

Multiple Intelegensi/Kecerdasan Majemuk diperkenalkan 

oleh Howard Gardner, pakar psikologi perkembangan, juga 

professor Universitas Harvard dari kelompok riset project Zero, 

1983. Sebelumnya, kecerdasan diartikan secara sempit serta, 

kemampuannya dinilai dengan serangkaian tes kemudian Gardner 



12 
 

 

mematahkan dominasi teori dan tes IQ yang banyak digunakan 

pakar psikolog dunia.14 Saat ini, masih banyak pendidikan hanya 

terfokus pada keseragaman dan tes IQ. Masih jarang dilakukan 

pengidentifikasian kecerdasan anak didik sebagai dasar rancangan 

pembelajaran. Terkait kecerdasan tersebut, Gardner 

mengembangkan 9 kecerdasan dalam teori Multiple Intelegensi, 

yaitu: kecerdasan visual spasial, kecerdasan logis matematis, 

kecerdasan verbal linguistic, kecerdasan music ritmis, kecerdasan 

kinestetik gerak, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan eksistensial.15 

2. Pendidikan Akhlak 

Al Ghazali berpendapat dalam kitab Ihya’ bahwa 

pendidikan akhlak yaitu usaha sungguh-sungguh dan berkelanjutan 

untuk mendorong jiwa berakhlakul karimah. Akhlak menurut al 

Ghazali yaitu sifat yang membuat tubuh melakukan suatu hal 

dengan mudah, secara reflek, tanpa pertimbangan yang mana sifat 

ini merasuk dalam jiwa. Kebaikan dan keburukan mudah untuk 

menjangkit siapapun. Perlu untuk menanamkan kebaikan pada jiwa 

dengan cara tertentu. Dokter mengobati pasien tergantung dengan 

penyakitnya, tidak menggunakan satu obat untuk semua penyakit. 

Guru juga berperan demikian, guru harus menentukan metode 

pendidikan sesuai tabiat dan usia anak. 

Imam al Ghazali dalam pelaksanaan pendidikannya 

menekankan pengajaran agama dan akhlak. Pendidikan agama 

diawali dengan hafalan dan pemahaman, lalu keyakinan dan 

pembenaran, kemudian penegakan dalil dan keterangan pendukung 

untuk menguatkan aqidah. Tahap selanjutnya untuk mengokohkan 

keimanan yaitu argumentasi berdasarkan kajian dan penafsiran Al 

                                                           
14 Munif Chatib,Sekolahnya Manusia, Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di Indonesia, , 132. 
15 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, 24 
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Qur’an Hadist yang mendalam dan dilanjutkan dengan semakin 

giat dalam melaksanakan ibadah.16 

3. Al Ghazali 

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ta’us Ath 

Thusi Asy Syafi’I al Ghazali atau biasa disebut Imam al Ghazali. 

Lahir di kote kecil dekat Thus,Provinsi Khurasn, Republik Islam 

Irak pada tahun 459H (1058M).17  

Orang tua Imam al Ghazali yang berprofesi sebagai 

pemintal wol sangat menyenangi tasawuf dan menerapkannya 

dalam hidup dengan hanya mau makan bila itu dari usahanya 

sendiri dari memintal wol. Sempat sang ayah menitipkan al 

Ghazali kepada Ahmad, saudaranya yang seorang ahli sufi agar 

dididik dan dibimbing.18  

Kemudian al Ghazali juga belajar di Khurasan, di sekolah 

beasiswa tersebut ia berguru kepada Tusuf al Nassy, seorang sufi. 

Setelah tamat kemudian dilanjutkan ke Jurjan kepada Imam Abu 

Nasr al Ismail, memperdalam ilmu agama, bahasa Arab dan 

Persia.19 Setelahnya al Ghazali menetap di Thus, 3 tahun disana 

untuk mendalami ilmunya. Kemudian ia pergi ke Nisyapur berguru 

kepada Abu al Ma’ali al Juwaini atau disebut Imam al Haramaini, 

guru besar di Madrasah an Nizhfimiyah Nisyapur, seorang teolog 

Asy’ariyah.20 Setelah Imam al Juwaini meninggal tahun 

478H/1085M, ia mengunjungi Mentri Nizhdm al Mulk dari dinasti 

Saljuk di kota Mu’askar. Ia mendapat pengakuan akan 

keilmuwannya yang kemudian dilantiklah menjadi guru besar di 

                                                           
16 Ladzi Safroni, Al-Ghazali Berbicara tentang pendidikan, 125 dalam Yoke Suryadarma & 

Ahmad Hifdzil Haq, Pendidikan Akhlak Menurut al Ghazali, 377 
17 Sirajuddin, Filsafat Islam, Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hlm 155 
18 Ahmad Syadani, Filsafat Umum, Bandung: Pustaka Setia, 1997, hlm 178 
19 M. Yusron Asmuni, Pertumbuhan dan Perkembangan Berfikir dalam Islam, Surabaya: Al 

Ikhlas, 1994, hlm 8-9 
20 Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazami, Sufi dari Zaman ke Zaman, Bandung:Pustaka, 1979, hlm 

148 
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perguruan tinggi Nidhamiyah, Baghdad dan tahun 181H/1091M 

diangkat menjadi rektor bidang agama Islam.21  

Akhirnya, ia kembali ke Thus untuk mendirikan sekolah 

para fuqaha dan biara para mutasawwifin hingga wafat tahun 

505H/111M.22 

4. Kitab Bidayah al Hidayah 

Kitab Bidayah al Hidayah yang dikarang oleh Imam al 

Ghazali/Abu Hamid al Ghozali, ulama abad 12 dibuat untuk 

membimbing manusia menjadi manusia seutuhnya dengan fitrah 

untuk taat kepada Allah Swt dan baik kepada sesama makhluk. Al 

Ghazali dengan ilmu dan pengalamannya menuangkan 

pemikirannya bagaimana bersikap dan bertingkah laku agar 

menjadi manusia yang baik disisi Allah Swt dengan melakukan 

ketaatan, menjauhi maksiat maupun penyakit hati yang mengikis 

rasa ikhlas, serta member petunjuk bagaimana menciptakan 

kedamaian dengan sesama. 

  

G. Sistematika Pembahasan 

Penyajian penelitian disajikan dalam 5 bab: 

BAB I 

Pendahuluan dengan isi rincian tentang konteks penelitian, focus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan 

orisinalitas penelitian, definisi istilah, sistematika penulisan. 

BAB II 

Terdiri dari landasan teori dan kerangka berfikir. Landasan teori berisi 

tentang Konsep Multiple Intelegensi Howard Gardner 

BAB III 

Berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data 

 

 

                                                           
21 Mustofa, Filsafat Islam, Bandung:Pustaka Setia, 2009, hlm 215 
22 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, Jakarta:Bulan Bintang, 1991, hlm 135 
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BAB IV 

Paparan data yang berisi tentang Biografi, Karya Imam Al Ghazali serta 

Pemikiran Imam al Ghazali tentang Pendidikan Akhlak dan hasil 

penelitian tentang temuan kecerdasan majemuk/Multiple Intelegensi dalam 

kitab Bidayah Al Hidayah 

BAB V 

Membahas jawaban dari focus penelitian tentang Multiple 

Intelegensi/kecerdasan majemuk dalam kitab Bidayah al Hidayah, dan 

konsep Multiple Intelegensi dalam pendidikan akhlak perspektif imam al 

Ghazali 

BAB VI  

Merangkum temuan peneliti dengan rincian kesimpulan, implikasi, dan 

saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Multiple Intelegensi  

1. Perkembangan Teori Kecerdasan 

Model pembelajaran ini telah ada sejak zaman dulu bila 

memperhatikan beberapa konsep pendidikan filsuf zaman dahulu. Plato 

mengemukakan bahwa pendidikan tidak boleh menggunakan paksaan tapi 

jadikan pendidikan awal menjadi menyenangkan sehingga kita dapat 

menemukan bakat anak dengan lebih mudah. Belajar menjadi lebih efektif 

bila anak mengalami kesenangan ketika belajar dan dapat mengakomodasi 

bakatnya sehingga bakatnya dapat berkembang.  

Masa berikutnya, para perintis pendidikan yang awalnya berdasar 

pada pedagogi mengembangkan pengajarannya. Sebagi contoh, Jean 

Jacques Rousseau, filsuf abad 18 dalam risetnya mengatakan bahwa anak 

belajar dengan pengalaman, bukan dengan buku. Lalu Johann Heinrich 

Pestalozzi, refomis Swiss menganggap penting pengalaman yang nyata 

terhadap pada pendidikan yang menggunakan pelatihan fisik, moral, 

intelektual atau disebut kurikulum terintegrasi. Pencetus dari kurikulum 

terintegrasi ini dalah Fredrich Froebel. Ia memasukkan serangkaian 

kegiatan dalam pengajarannya seperti bermain, bernyanyi, berkreasi, 

berkebun, merawat binatang. Abad ke 20, Maria Montesori dan Jhon 

Dewey, pembaharu pendidikan, mengembagkan system pengajaran 

dengan teknik yang mirip dengan teknik kecerdasan majemuk.23 

Sebelumnya, kecerdasan dinilai dengan penyelesaian serangkaian 

tes psikologis yang kemudian menjadi standar kecerdasan. Julia Jasmine 

dalam buku “Metode Mengajar Multiple Intelegensi” mengutarakan 

pendapat Gardner tentang multiple intelegensi sebagai validasi tertinggi 

sebuah ide tentang pentingnya perbedaan individu. Penerapannya dalam 

                                                           
23 Thomas Amstrong, Multiple Intelegences in the Classroom, (Virginia:ASCD), 2000, 78 dalam 

Mushollin, Penerapan Teori Multiple Inteligences Howard Gardner dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, jurnal Tadris, Vol 4 No 2, 2009, 226 
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pendidikan terkait dengan pengenalan, pengakuan, penghargan peserta 

didik dalam belajar maupun minat, bakat mereka masing-masing dan 

menganggapnya wajar.24 

2. Kinerja Otak 

Otak manusia adalah massa protoplasma terkompleks dan 

terpenting dalam memproses informasi. Otak terdiri dari 3 bagian yang 

disebut batang otak atau otak reptile, system limbic atau otak mamalia, dan 

neokorteks. Paul Mac Lean menyebutnya otak triune karena tiap bagian 

otak memiliki struktur syaraf, tugas, dan waktu berkembang yang berbeda-

beda.  

Otak reptile yang pertama berkembang, bertanggung jawab 

terhadap fungsi motorsensor terkait insting bertahan hidup dan 

berkembang biak. Berfokus pada kegiatan mencari makan, tempat tinggal, 

perlindungan wilayah, reproduksi dan dipicu secara spontan dengan ‘rasa 

tidak aman’ untuk siaga antara menghadapi bahaya atau lari. 

Selanjutnya yang berkembang yaitu otak limbic atau mamalia 

posisinya berada di tengah otak. Otak ini bersifat kognitif dan emosional 

yaitu menyimpan memori, perasaan, pengalaman, kemampuan belajar. 

Sistem limbic mengambil informasi dari mata, telinga, hidung, dan hal 

yang dapat dirasakan oleh tubuh kemudian dikirim kepada neokortek 

untuk diolah, kita menyebutnya dengan berfikir.  

Neokortek mengatur informasi yang didapat untuk dinalar, 

difikirkan secara intelektual atau logis untuk menentukan keputusan dan 

perilaku, bahasa, penciptaan gagasan. 25 

3. Multiple Intelegensi Howard Gardner 

Dr. Howard Gardner, psikolog dari Project Zero Harvard 

University merupakan pencetus dari teori kecerdasan majemuk/multiple 

intelegensi. Menurutnya kemampuan untuk memecahkan masalah dan 

                                                           
24 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple intelegensi, Bandung:Nuansa, 2016, hlm 11-12 
25 Bobbi De Porter & Mike Hernacki, Quantum Learning: Unleashing The  Genius in You, (New 

York:Dell Publishing, 1992), 29 dalam Mushollin, Penerapan Teori Multiple Inteligences 
Howard Gardner dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 227-228 
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menghasilkan produk yang termasuk konsekuensi dalam masyarakat atau 

budaya tertentu dapat disebut multiple intelegensi.26  

Ada beberapa jenis multiple intelegensi, awalnya Gardner 

mengidentifikasi 7 kecerdasan pada tahun 1983 tidak termasuk kecerdasan 

naturalis dan eksistensial.27 Tetapi kemudian pada tahun 1999 

ditemukanlah total 9 kecerdasan. Kecerdasan-kecerdasan ini meliputi 

kecerdasan linguistic, logis-matematis, spasial, kinestetis, music, 

interpersonal, naturalis,  dan eksistensial.28 

a) Linguistik Verbal 

Kecerdasan ini terkait dengan kata-kata yang diutarakan lisan 

maupun tulisan. Anak dengan kecerdasan ini pintar berbicara, suka 

bercerita maupun mendengarkannya dan membacanya. Informasi 

harus disimpan dengan baik dalam otak karena terkait dengan 

proses berpikir. Ciri khusus kecerdasan ini termasuk didalamnya 

kemampuan manipulasi tata bahasa, makna, penggunaan bahasa, 

aturan pemakaiannya. Cara terbaik mengembangkannya adalah 

dengan mengajaknya berbicara, membaca, mendengarkan maupun 

mengutarakan kata-kata.29 

 Orang dengan kecerdasan verbal yang tinggi juga dapat 

menceritakan kisah, menafsirkan, berdebat, diskusi, dll 

berhubungan dengan bicara dan menulis. Kecerdasan ini menjadi 

aset di berbagai bidang antara lain penulis, penyelenggara TV, 

negosiator, editing, pengajar, juga dokter dalam berkomunikasi 

dengan pasien maupun komandan pasukan. Beberapa orang 

terkenal menggunakan keterampilan verbal mereka untuk 

membangkitkan emosi diantaranya Sir Winston Churchill, Larry 

King, John F. Kennedy dan Martin Luther. Kecerdasan verbal 

penting perannya dalam mengungkapkan pikiran, pendapat. Cerdas 

                                                           
26 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk; Teori dalam Praktek, Tangerang: Interaksa, 2013, hlm 

36 
27 Paul Suparno, Teori Intelegensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, hlm 19 
28 Munif Chatib & Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara; Berbasis Kecerdasan Jamak dan 

Pendidikan Berkeadilan, Bandung: Kaifa, 2012, hlm 79-80 
29 Khabib Sholeh, dkkk, Kecerdasan  Majemuk: Berorientasi pada Partisipasi Peserta Didik, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, hlm 25-26 
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dalam berkata salah satu hal berharga untuk berkomunikasi pada 

tataran intelektual dan social sehingga interaksi yang terjadi dalam 

menyampaikan pikiran menjadi mudah.30 

b) Logis-Matematis 

Kecerdasan logis-matematis berfikir konseptual dengan 

nalar logika untuk mencari hubunan antar informasi agar memiliki 

makna. Mereka memiliki kecenderungan menguak rahasia alam 

sekitarnya serta suka bereksperimen dan analisa untuk menemukan 

solusi yang lebih mudah.31 Mereka mahir menggunakan angka, 

hubungan sebab akibat, problem solving. Anak-anak dengan 

kecerdasan ini sangat menaruh perhatian pada eksplorasi dan sering 

menanyakan berbagai hal tentang fenomena secara logis.32 Contoh 

dari orang terkenal ahli matematika, filsuf, ilmuwan dengan bakat 

ini yaitu Aristoteles, Isaac Newton, Descrates, Albert Einstein, 

Bertrand Russell. Tanpa kepekaan kecerdasan logis-matematis ini 

persentase tertipu harapan yang tak realistis semakin besar dan 

dapat menjadi penyebab membuat keputusan keuangan yang salah. 

Juga memiliki kecenderungan keliru dalam matematika praktis 

seperti merubah resep maupun menghitung kebutuhan wallpaper 

sebuah dinding. Sulit memahami masalah ekonomi, politik, social 

dalam anggaran pemerintah, dll.33 

c) Visual-Spasial 

Kecerdasan visual-spasial berhubungan dengan 

penangkapan warna, arah, ruang dan mengubahnya ke bentuk lain. 

Anak dengan kelebihan kecerdasan visual ini memiliki persepsi 

warna, garis, bentuk, ruang, bangun juga mampu untuk 

menggambarkannya, membayangkannya dalam sebuah konsep 

visual maupun spasial. Juga dapat mengenali objek dari sudut 

manapun termasuk memperkirakan jarak antar benda dengan 

                                                           
30 May Lwin, dkk, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, Jakarta: PT. Indeks, 

2008, hlm 11-13 
31 Muslim Afandi, Pendidikan Islam dan Multiple Intelegensi, 143 
32 Khabib Sholeh, dkk, hlm 27 
33 May Lwin, hlm 44 
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dirinya. Orang visual-spasial lebih berfikir dengan gambar dan 

mudah dalam belajar menggunakan peraga, demonstrasi, 

presentasi. Menyukai seni 2 dimensi maupun 3 dimensi dan dapat 

menentukan arah atau membaca peta. Sangat berperan dalam hal 

navigator atau pelaut menavigasi dengan memperhitungkan 

matahari, bulan, bintang.34 

Beberapa pekerjaan yang cocok dengan kecerdasan ini 

adalah seniman, arsitek, pematung, desainer interior, kartunis, pilot, 

insinyur mesin, penemu bidang rekayasa 

d) Kinestetik 

Kecerdasan gerak-kinestetik hubungannya dengan gerakan. 

Ide yang dimiliki maupun yang dikemukakan diwujudkan dengan 

gerakan tubuh, salah satunya dapat menggunakan tangan untuk 

membuat sesuatu. Anak dengan kecerdasan ini suka menyentuh 

benda dan bergerak secara aktif. Pintar dalam mengontrol 

keseimbangan, ketangkasannya dan senang menjelajahi hal-hal 

dengan fisik.35Kecerdasan kinestetik terfokus pada kemampuan 

tinggi untuk dapat menangani benda maupun mengendalikan tubuh. 

Ini juga memungkinkan untuk tubuh dan pikiran membangun 

hubungan sehingga tubuh mudah memanipulasi dan membuat 

gerakan yang kaya.36 

Beberapa olahragawan yang memiliki kecerdasan ini antara 

lain Tiger Woods, pegolf Amerika; Pak Se Ri, pegolf wanita 

internasional; Andre Agassi, petenis Amerika. Kecerdasan ini ideal 

bagi orang tua yang menghendaki anaknya menjadi olahragawan 

tetapi jika tidak, kecerdasan ini juga membantu anak untuk 

berkembang menjadi seorang yang mudah menyesuaikan, sehat, 

penuh keyakinan.37  

 

                                                           
34 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegensi, 88-89 
35 Khabib Sholeh, dkk, hlm 28 
36 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegensi hlm 18 
37 May Lwin, hlm 169 
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e) Irama-Musik 

Kecerdasan irama-musik adalah kemampuan untuk 

membuat dan mengapresiasi music. Anak dengan kecerdasan ini 

berfikir melalui suara, pola music, ritme tertentu secara reflek 

langsung merespon untuk mengapresiasi maupun mengomentari. 

Mereka sangat peka dengan semua suara dari alam maupun dari 

alat music dan mengkomposisikannya. Keuntungan dari ini bila 

menemui hal yang membuatnya dapat mengemukakan pengetahuan 

melalui music atau prodak ritmis lainnya.38 Mereka sangat bagus 

dalam mengingat nada, irama, terpengaruh emosi music.39 

Kemampuan ini dapat menangkap nada, bunyi, suara, irama 

kemudian membedakan, mengubah, mengekspresikannya.40 

Kecerdasan irama-musik adalah kecerdasan awal yang 

dikembangkan oleh kita. Dari segi neurologis kita telah melatih 

kecerdasan ini di alam kandungan berupa suara, irama, getaran.41 

Anak dengan kelebihan ini dapar merubah kata menjadi lagu, bisa 

menyanyi, membuat lagu dengan baik dari segi kosakata, ritme, 

ketukan, melodi, irama, maupun warna suara dalam komposisi 

music yang terlantun.42 

f) Interpersonal 

Kecerdasan dalam memahami dan bekerjasama dengan 

yang lain. Anak dengan kecerdasan interpersonal pintar dalam 

bersosialisasi dan berinteraksi. Mampu merasakan pikiran, 

perasaan, tingkah laku, sangat mampu bekerja sama dengan orang 

lain. Kecerdasan yang dikatakan sebagai kecerdasan social, mampu 

dan terampil menciptakan relasi, saling kerja sama untuk 

menghasilkan keuntungan bersama.43 Anak yang mengembangkan 

kecerdasan interpersonal mampu melerai konflik, mengantarkan 

                                                           
38 Muslim Afandi, Pendidikan Islam dan Multiple Intelegensi, 144 
39 May Lwin, hlm 135 
40 Khabib Sholeh, hlm 28 
41 May Lwin, hlm 137 
42 Khabib Sholeh, hlm 29 
43 Khabib Sholeh, hlm 29 
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mereka untuk mendapat peran pemimpin. Pemahamannya akan 

keinginan orang, jiwa, perasaan ketika berinteraksi dengan 

lingkungan. Mereka dapat membangun hubungan yang harmonis 

dengan berbagai ras, suku, budaya. Jaringan interaksi dan 

hubungan dengan berbagai macam orang sangat penting dalam 

membantu kehidupan kita dari segi individu maupun professional 

tapi banyak orang gagal menyadari pentingnya relasi ini bagi 

kesejahteraan mereka di masa mendatang meskipun banyak juga 

orang yang menyadarinya.44 

g) Intrapersonal 

Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan pemahaman 

akan diri sendiri. Anak senang mencoba memahami diri sendiri 

antara kekurangan dan kelebihan diri, impiannya, orang lain, orang 

yang berhubungan dengannya. Mereka sangat suka kesendirian tapi 

tidak merasa kesepian, suka akan kesempatan mencoba hal yang ia 

bisa lakukan, pikiran, rencana yang tersusun setiap memikirkan 

sesuatu atau berbagai hal dan berbagai bidang.45 Aktifitas yang 

mencangkup yaitu berpikir, merancang, merenung, refleksi, 

menilai, membuat jurnal. Anak dengan kemampuan ini sangat peka 

dengan hal yang terjadi disekitarnya, dapat mengendalikan diri saat 

terjadi konflik dan tau apa yang harus dilakukan maupun yang 

tidak. Mereka juga tahu harus kemana ketika membutuhkan 

bantuan.46 Orang dengan kemampuan ini umumnya mandiri, yakin 

dengan pendapatnya dan tidak ketergantungan. Kecerdasan 

intrapersonal sering dianggap sebagai intuisi dan biasanya dimiliki 

orang introvert.47 

h) Naturalis 

Kecerdasan naturalis mampu mengetahui, membedakan, 

mengkategorikan, hal-hal yang dijumpai.48 Ciri anak naturalis salah 

                                                           
44 May Lwin, hlm 199 
45 Muslim Afandi, Pendidikan Islam dan Multiple Intelegensi, 146 
46 Khabib Sholeh, hlm 30 
47 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple intelegensi hlm 27-28 
48 Khabib Sholeh, hlm 30 
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satunya senang pada alam, binatang. Mereka berani mendekat dan 

mengelus, bahkan keinginan untuk memelihara.49 Mereka berfikir 

tentang segala yang ada di alam seperti hewan, tumbuhan, 

ekosistem, lingkungannya. Mereka senang mengoleksi tumbuhan 

dan serangga, hewan untuk dia perhatikan dan dianalisa dan sangat 

sensitive terhadap perubahan lingkungan alam karena mereka sadar 

akan ketergantungannya. 50Untuk meningkatkan kecerdasan ini 

bisa dengan menugasi anak mengamati tingkah laku hewan, 

menjelajahi alam, ekostudi agar peduli alam. 

i) Eksistensial 

Kecerdasan eksistensial adalah kemempuan menempatkan 

diri di kosmik terjauh hubungannya dengan makna kehidupan dan 

kematian, nasib kejasadan maupun kejiwaan, pendalaman terhadap 

pengalaman hidup. Kecerdasan ini juga berkaitan dengan 

merasakan, pemikir, memimpikan hal-hal yang besar dan mencoba 

memahami proses yang terjadi secara universal dalam lingkup 

filsafat, agama, estetika yang berhubungan dengan hakikat, 

kebenaran, kebaikan banyak hal.51 Anak dengan kecerdasan ini 

sering menanyakan hal tentang keberadaan manusia, mengapa 

manusia hidup maupun mati. Mereka cenderung sadar akan sesuatu 

dan menanyakan hal yang tak dipikirkan sebayanya.52 

4. Penelitian-penelitian Tentang Multiple Intelegensi 

Dalam “Konsep Multiple Intelegensi Perspektif Al Qur’an /Hadist 

dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran PAI” karya Hofur dalam 

skripsinya. Ia menemukan beberapa ayat Al Qur’an dan Hadist yag 

membahas tentang adanya kecerdasan-kecerdasan yang dijabarkan 

dalam Multiple Intelegensi juga implikasi dalam pendidikan yang 

mana memudahkan belajar bagi anak dengan menyesuaikan 

kecerdasannya. Hal yang sama dengan karya peneliti adalah adanya 

                                                           
49 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegensi hlm 23 
50 Muslim Afandi, Pendidikan Islam dan Multiple Intelegensi, 147 
51 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegensi hlm 26  
52 Khabib Sholeh, hlm 31 
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pembahasan Multiple Intelegensi dalam pendidikan sedangkan 

perbedaanya focus pada pendidikan akhlak al Ghazali. 

Dalam jurnal Potensia, terdapat judul “Pendidikan Islam dan 

Multiple Intelegensi” karya Muslim Afandi yang mengemukakan 

pentingnya mengetahui kecerdasan selain dari karakteristik dan latar 

belakang anak didik untuk dapat memaksimalkan proses pendidikan. 

Ia menyebutkan kecerdasan majemuk penting untuk menentukan 

metode belajar. Ia juga menyebutkankan beberapa ayat Al Qur’an yang 

sesuai dengan kecerdasan linguistic, yaitu: Al Baqarah:33, Ar 

Rahman:1-4 dan kecerdasan logis pada surat Al Ankabut:43.53 

مَنُ ) ح  آنَ ) (١الرَّ  (٤) هُ ال بيَاَنَ عَلَّمَ  (٣خَلقََ الإن سَانَ ) (٢عَلَّمَ ال قرُ 

Artinya: 1.(Tuhan) Yang Maha Pemurah, 2.Yang telah mengajarkan Al Qur’an, 

3.Dia menciptakan manusia, 4.Mengajarnya pandai berbicara (QS. Ar Rahman:1-4) 

Peran penting kecerdasan majemuk agar anak dapat belajar dan 

mengelola informasi sesuai dengan kapasitas dan caranya sendiri juga 

dikemukakan dalam esai yang berjudul “Kecerdasan Majemuk 

Berdasarkan Neurosains” di Web ReasearchGate oleh Adib Rifqi 

Setiawan dari Alobatno Research Society (ARS), Kudus, Indonesia, 

dan Surotul Ilmiyah dari Xiangya School of Public Health, Central 

South University (CSU), Changsa, China. Pada saat yang sama, 

penerapan gagasan Multiple Intelegensi dalam proses pembelajaran 

dalam kelas juga memiliki dampak. Mereka menyebutkan adanya 2 

dampak, yaitu: perlu adanya banyak cara untuk mengakses informasi, 

dan pembelajaran perlu dilakukan secara individual. Dua dampak ini 

cukup menimbulkan proses pembelajaran yang diharapkan kurang 

terealisasikan secara maksimal mengingat pelaksanaan pembelajaran 

di sekolah yang jelas berbeda.  

Dalam jurnal lain, Indonesian Journal of Islamic Education Studies 

Vol 1 No 2 tahun 2008 dengan judul “Kecerdasan Intelektual, 

Emosional, dan Spiritual dalam Perspektif Bidayatul Hidayah”, Nur 

Hakim selaku penulis menyebutkan bahwa teori Multiple Intelegensi 

                                                           
53 Muslim Afandi, Pendidikan Islam dan Multiple Intelegensi, Jurnal Potensia, Vol 13, (Juli,2014) 
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sebagian besar sudah diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. 

Hanya saja banyak yang salah memahami kecerdasan ini dan menilai 

kecerdasa anak dari tes kuantitatif saat ujian semata. Contoh dari 

penerapan Multiple Intelegensi di sekolah yaitu membaca Al Qur’an. 

Dalam jurnal yang sama menyebutkan adanya hasil riset Universitas al 

Azhar yang membuktikan kinerja otak meningkat dan ingatan semakin 

tajam dengan persentase peningkatan 80% dikarenakan pada saat yang 

sama kecerdasan melihat/visual, mendengar/musical dilatih. 

Menurutnya, Al Ghazali juga memberikan hakikat kecerdasan ini 

dalam kitabnya tentang akhlak, adab untuk mengaktifkan, mengasah, 

dan menggunakan Multiple Intelegensi.54 

 

B. Biografi, dan Karya Imam Al Ghazali 

1. Biografi Imam al Ghazali 

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ta’us Ath Thusi 

Asy Syafi’I al Ghazali atau biasa disebut Imam al Ghazali. Lahir di 

kote kecil dekat Thus,Provinsi Khurasn, Republik Islam Irak pada 

tahun 459H (1058M).55  

Orang tua Imam al Ghazali yang berprofesi sebagai pemintal 

wol sangat menyenangi tasawuf dan menerapkannya dalam hidup 

dengan hanya mau makan bila itu dari usahanya sendiri dari memintal 

wol. Beliau sangat mencintai ilmu dan selalu berdoa untuk anaknya 

agar menjadi ahli ilmu atau ulama. Ada dua versi terkait bagaimana al 

Ghazali mengenal tasawuf sebelum wafatnya sang ayah: Pertama, 

Sebelumya sempat sang ayah menitipkan al Ghazali kepada Ahmad, 

saudaranya yang seorang ahli sufi agar dididik dan dibimbing.; Kedua, 

Al Ghazali sejak kecil sangat menyenangi ilmu hingga membuatnya 

sering mendatangi beberapa guru di kotanya untuk belajar, salah 

satunya Ahmad ibnu Muhammad al Radzikani.56  

                                                           
54 Nur Hakim, Kecerdasan Intelektual, Emosional, dan Spiritual dalam Perspektif Bidayatul 

Hidayah, Indonesian Journal of Islamic Education Studies, Vol 1 No 2, 2018 
55 Sirajuddin, Filsafat Islam, 155 
56 Ahmad Syadani, Filsafat Umum, 178 
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Kemudian tidak hanya sampai itu, al Ghazali juga belajar di 

Khurasan, sekolah dengan beasiswa, dikarenakan habisnya bekal dari 

ayahnya kepada Muhammad al Rizkani. Di sekolah beasiswa tersebut 

berguru kepada Tusuf al Nassy, seorang sufi. Setelah tamat kemudian 

dilanjutkan ke Jurjan kepada Imam Abu Nasr al Ismail, memperdalam 

ilmu agama, bahasa Arab dan Persia.57 Setelahnya al Ghazali menetap 

di Thus, 3 tahun disana untuk mendalami ilmunya. Kemudian ia pergi 

ke Nisyapur berguru kepada Abu al Ma’ali al Juwaini atau disebut 

Imam al Haramaini, guru besar di Madrasah an Nizhfimiyah 

Nisyapur, seorang teolog Asy’ariyah.58 

Thus merupakan bagian dari wilayah Khurasan yang menjadi 

bagian dari perkembangan tasawuf dan sentral anti kebangsaan Arab. 

Pada masa imam al Ghazali, kota ini makmur akan interaksi budaya 

yang intelek antara filsafat dan interprestasi sufistik. Pergolakan 

politik pun semakin panas antara kaum Sunni dan Syiah, yang 

kemudian Nidham Muluk menyebarkan paham Sunni menggunakan 

madrasah Nidhamiyah.59 

Di Haramain ini, Al Ghazali mempelajari ilmu fiqh dan ushul 

fiqh, tasawuf, mantiq, ilmu kalam. Al Haramain memperhatikan 

kecerdasan dan kemampuan al Ghazali kemudian memberinya gelar 

“Bahrun Mughriq” (lautan yang menenggelamkan).60 Setelah Imam al 

Juwaini meninggal tahun 478H/1085M, ia mengunjungi Mentri 

Nizhdm al Mulk dari dinasti Saljuk di kota Mu’askar. Ia mendapat 

pengakuan akan keilmuwannya yang kemudian dilantiklah menjadi 

guru besar di perguruan tinggi Nidhamiyah, Baghdad dan tahun 

181H/1091M diangkat menjadi rektor bidang agama Islam. 61 

Banyaknya keahlian yang dikuasai al Ghazali sehingga ia 

mendapat berbagai macam gelar: Hujjatul Islam/Pembela Islam, Zain 

                                                           
57 M. Yusron Asmuni, Pertumbuhan dan Perkembangan Berfikir dalam Islam, 8-9 
58 Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazami, Sufi dari Zaman ke Zaman, 148 
59 Ali al Jumbulati & Abdul Fatah at Tuwaaniai, Perbandingan Pendidikan Islam, Jakarta:Rineka 

Cipta, 2002, hlm 128-129 
60 Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazami, Sufi dari Zaman ke Zaman, hlm 21 
61 Mustofa, Filsafat Islam, 215 
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al Din/Sang Ornamen Agama, Syeikh al Syufiyyin/Guru Besar 

Tasawuf, Imam al Murabbin/Pakar Pendidikan. Dalam sejarah filsafat, 

tercatat al Ghazali terkenal akan keraguannya pada berbagai ilmu 

pengetahuan yang di capai akal maupun indera. Misal, ragu pada ilmu 

kalam/teolog karena beberapa aliran bertentangan dan 

membingungkan bagi orang yang mempelajarinya untuk mencari 

mana yang benar.62Ia mulai ragu dan bertanya-tanya, menanyakan hal-

hal tentang kebenaran ilmu yang dipelajarinya meliputi hukum, 

teologi, filsafat, juga akan manfaat pekerjaannya, bahkan karya-

karyanya hingga sakit selama 2 bulan. Penyakitnya yang sulit diobati 

menyebabkan ia absen dari tugas sebagai guru besar. Akhirnya, 

bertolaklah al Ghazali dari Baghdad ke Damaskus. Di Damaskus 

selama 2 tahun beruzlah, riyadhah, mujahadah.63 

Al Ghazali terus diliputi kegelisahan hingga mulai menemukan 

kebenaran melalui tasawuf/kalbu tapi belum yakin dengan matang 

terhadap jalan tasawuf. Ketika bulan Zulkaidah 448H/1095M lah ia 

mendapat izin keluar Baghdad untuk haji. Kemudian hal ini 

dimanfaaatkan untuk memulai kehidupan tasawuf di masjid 

Damaskus, Syiria lalu ke masjid Umar dan Monumen suci Dome of 

the Roch, Yarussalem, Palastina.64 Setelah itu ia berhaji dan kembali 

ke Thus untuk melanjutkan khalwat dan ibadah. Al Ghazali 

melakukannya selama 10 tahun (498H/1095M-988H/1105M).65 

Periode inilah kitab Ihya’ ‘Ulumuddin ditulis. 

Keraguan al Ghazali terhadap ilmu filsafat pun juga terjadi. 

Banyak argument filsafat yang tidak kuat dan tidak sejalan dengan 

Islam sehingga ditentang oleh al Ghazali. Kemudian ia menulis 

Maqasid al Falsafah/Pemikiran Kaum Filosof. Buku ini untuk 

mengkritik para filsuf dan dilanjutkan dengan menulis buku Tahaful 

                                                           
62 Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta:Bulan Bintang), 1992, 42 
63 Al-Ghazali, Al-Munqidz min al-Dhalal, (Kairo:al-Mathba‟ah al-Islamiyah), 1977,h.21-22. 
64 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, Bandung:al Ma’arif, 1980, 

hlm 107-108 
65 Sudarsono, Filsafat Islam, Jakarta:Rineka Cipta, 2004, hlm 63 
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al Falasifah/Kekacauan Pemikiran Filosof-filosof.66 Tahun 499H, al 

Ghazali atas desakan penguasa, kembali mengajar di Nidzamiyah 

tetapi hanya bertahan 2 tahun. Akhirnya, ia kembali ke Thus untuk 

mendirikan sekolah para fuqaha dan biara para mutasawwifin hingga 

wafat tahun 505H/111M.67 

2. Karya Imam al Ghazali 

Berikut beberapa karya tulis al Ghazali yang pengaruhnya besar 

terhadap pemikiran Islam di berbagai bidang:68 Maqfishid al Falisifah, 

Tujuan-Tujuan Para Filosof, karangan pertama al Ghazali tentang 

masalah filsafat; Tahfitut al Falasifah, Kekacauan Pikiran Para 

Filosof, kecaman al Ghazali kepada filosof di Baghdad; Mi’yfir al Ilm, 

Kriteria Ilmu-Ilmu; Ihya’ ‘Ulum ad Din, Menghidupkan Kembali 

Ilmu-Ilmu Agama, karya terbesar yang dikerjakan bertahun-tahun 

dalam perjalanannya dari Damaskus, Yarussalem, Hijfiz, Thus tentang 

fiqh, tasawuf, filsafat; Al Munqidz Min ad Dialfil, Penyelamat dari 

Kesatuan, sejarah alam perkembangan pikiran al Ghazali dan 

merefleksikan sikapnya terhadap beberapa macam ilmu serta jalan 

mencapai Tuhan; Al Malirif al ‘Aqliyyah, Pengetahuan yang Rasional; 

Misykat al Anwar, Lampu yang Bersinar Banyak, tentang akhlak 

tasawuf; Minhaj ‘Abidin, Mengabdikan Diri pada Tuhan, tentang iman 

kepada Allah serta cara mendekatkan diri kepada Allah dengan 

beramal dan beribadah hanya kepada-Nya; Al Iqtishad fi al I’tiqad, 

tentang moderasi dalam Akidah, mengikuti ajaran dalam agama; 

Ayyuha al Walad, Wahai Anak, tentang akhlak anak; Al Mustasyfa, 

Yang Terpilih, orang yang terpilih dalam organisasi sesuai Islam; 

Iljam al ‘Awwam’an al Kalam, perkataan Tuhan kepada manusia; 

Mizan al ‘Amal, Timbangan Amal, tentang akhlak amal; Bidayah al 

Hidayah, tentang adab sehari-hari dalam beramal, dan masih banyak 

lagi yang belum dicantumkan oleh penulis. 
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C. Konsep Pendidikan Akhlak Imam AL Ghazali 

1. Konsep Pendidikan Imam al Ghazali 

Dalam Jurnal Khatulistiwa-Journal of Islamic Studies Vol 1 No 2 

September 2011, “Pendidikan Dalam Pemikiran al Ghazali” karya 

Muhammad Edi Kurnanto membahas tentang biografi perjalanan Imam al 

Ghazali dan beberapa pemikirannya yaitu:  

a. Pemikiran tentang manusia; pembentukan serta membangun 

manusia dengan pemikiran insan kamil (ketaatan kepada Allah Swt 

dan Rosul-Nya) yaitu dengan menyeimbangkan jasmani rohani, 

akhlak yang baik dan sesucian jiwa untuk ma’rifatullah. 

b. Konsep pendidikan al Ghazali; bahwasanya pendidikan untuk 

menumbuh kembangkan potensi manusia sesuai fitrah agar tata 

kepada Allah Swt dengan memperhatikan nilai dan adat yang 

berlaku di masyarakat. Dalam hal ini al Ghazali memiliki 2 cara 

yakni pembiasaan bagi generasi muda dan tazkiyah nafs bagi orang 

dewasa/pendidikan akhlak dan pembinaan jiwa. Di dalam konsep 

pendidikan al Ghazali juga membahas tentang anak didik, fitrah 

dan perkembangannya. Fitrah sendiri menurut al Ghazali 

merupakan bekal yang sudah ada dalam diri manusia berupa iman, 

kecenderungan berbuat baik dan menerima kebaikan, rasa ingin 

tahu, kebutuhan biologi, kelebihan dan sifat yang menyertai 

manusia tersebut bisa berupa sifat pembawaan, nasab, insting. 

c. Pendidikan akhlak  bagi anak-anak; berkenaan dengan mendidik 

anak mulai dari akhlaknya dahulu dan membiasakan beribadah dan 

berbuat baik.  

Dalam “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al Ghazali” karya 

Yoke Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq dalam jurnal At Ta’dib Vol 

10 No 2, Desember 2015 berisi kaidah pendidikan akhlak menurut al 

Ghazali dan metode nya untuk membentuk manusia yang insan kamil. 

Ditemukan bahwa al Ghazali menganggap bahwa pendidikan yang 

utama terlebih dahulu adalah akhlak kemudian dilanjutkan dengan 
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pemahaman akan agama dengan Al Qur’an dan Hadist. Al Ghazali 

yakin manusia memiliki kecenderungan akan kebaikan dan dapat 

berubah dari buruk menjadi lebih baik. Perlu adanya penyempurnaan 

akhlak dan pengobatan jiwa/tazkiyah nafs untuk mewujudkan manusia 

yang insan kamil.  

Dalam “Pemikiran al Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak” 

karya Lukman Latif berupa Tesis membahas tentang konsep 

pendidikan akhlak al Ghazali yang berisi pengertian, tujuan, materi, 

metode pendidikan perspektif al Ghazali. Ditemukan bahwa 

pendidikan akhlak al Ghazali tujuannya mencari ridho Allah Sw; 

materinya berupa akhlak terhadap Tuhan, makhluk lain, diri sendiri; 

metodenya dengan ceramah, penuntunan dan hafalan, diskusi, 

bercerita, keteladanan, demonstrasi, rihlah, pemberian tugas, 

mujahadah dan riyadhoh, Tanya jawab, pemberian hadiah dan 

hukuman. 

Al Ghazali dalam konsep pendidikannya menyinggung tentang 

anak didik, fitrah dan perkembangannya. Fitrah sendiri menurut al 

Ghazali merupakan bekal yang sudah ada dalam diri manusia berupa 

iman, kecenderungan berbuat baik dan menerima kebaikan, rasa ingin 

tahu, kebutuhan biologi, kelebihan dan sifat yang menyertai manusia 

tersebut bisa berupa sifat pembawaan, nasab, insting. Al Ghazali 

memberikan perumapamaaan terkait factor endogen dan eksogen yang 

mempengaruhi dalam perkembangan manusia. Bahwasanya manusia 

diumpamakan bibit kurma dan bibit apel, yang mana biji kurma hanya 

sekedar biji dan belum menjadi pohon. Biji kurma ini bila di tanam 

dan diusahakan, dipelihara, maka mungkin biji kurma bisa menjadi 

pohon, tetapi biji kurma tadi tidak akan mungkin untuk berubah 

menjadi pohon apel meskipun dipelihara, dsb.69 
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Konsep pendidikan al Ghazali menerangkan bahwasanya 

pendidikan untuk menumbuh kembangkan potensi manusia sesuai 

fitrah agar taat kepada Allah Swt dengan memperhatikan nilai dan 

adat yang berlaku di masyarakat. Al Ghazali menganggap bahwa 

pendidikan yang utama terlebih dahulu adalah akhlak kemudian 

dilanjutkan dengan pemahaman akan agama dengan Al Qur’an dan 

Hadist. Al Ghazali yakin manusia memiliki kecenderungan akan 

kebaikan dan dapat berubah dari buruk menjadi lebih baik. Perlu 

adanya penyempurnaan akhlak dan pengobatan jiwa/tazkiyah nafs 

untuk mewujudkan manusia yang insan kamil. Dalam hal ini al 

Ghazali memiliki 2 cara yakni pembiasaan bagi generasi muda dan 

tazkiyah nafs /pendidikan akhlak dan pembinaan jiwa bagi orang 

dewasa 70  

Imam al Ghazali dalam pelaksanaan pendidikannya menekankan 

pengajaran agama dan akhlak. Pendidikan agama diawali dengan 

hafalan dan pemahaman, lalu keyakinan dan pembenaran, kemudian 

penegakan dalil dan keterangan pendukung untuk menguatkan aqidah. 

Dari pengalaman pribadi, ia menemukan bahwa  keimanan kepada 

Allah Swt dan penerimaan aqidah pada usia muda terlebih saat 

jiwanya masih murni dapat mencegah keraguan akan masalah 

keagamaan. Tahap selanjutnya untuk mengokohkan keimanan yaitu 

argumentasi berdasarkan kajian dan penafsiran Al Qur’an Hadist yang 

mendalam dan dilanjutkan dengan semakin giat dalam melaksanakan 

ibadah. Kebaikan dan keburukan mudah untuk menjangkit siapapun. 

Perlu untuk menanamkan kebaikan pada jiwa dengan cara tertentu. 

Metode pendidikan akhlak al Ghazali ini menyelaraskan guru dengan 

dokter. Dokter mengobati pasien tergantung dengan penyakitnya, 

tidak menggunakan satu obat untuk semua penyakit. Guru juga 
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berperan demikian, guru harus menentukan metode pendidikan sesuai 

tabiat dan usia anak.71 

2. Konsep Akhlak Imam al Ghazali  

Al Ghazali berpendapat dalam kitab Ihya’ bahwa pendidikan 

akhlak yaitu usaha sungguh-sungguh dan berkelanjutan untuk 

mendorong jiwa berakhlakul karimah denga tujuan untuk mencapai 

ridho Allah Swt. Misal, penuntut ilmu yang mempelajari akhlak 

pemurah dan ingin memiliki sifat itu maka harus berlatih dengan 

memberikan harta/sedekah. Ia harus menuntut, mewajibkan diri 

hingga membiasakan untuk berlaku pemurah sehingga lama kelamaan 

terasa ringan dalam melaksanakannya dan berubah menjadi watak 

tabiat.72 

Akhlak menurut al Ghazali yaitu sifat yang membuat tubuh 

melakukan suatu hal dengan mudah, secara reflek, tanpa pertimbangan 

yang mana sifat ini merasuk dalam jiwa.73 Bila yang keluar dari jiwa 

perbuatan terpuji baik secara syara’ maupun akal disebut akhlak 

mahmudah. Sedangkan bila perbuatan buruk yang keluar dari jiwa 

disebut akhlak madzmumah.  

Akhlak ada dalam jiwa dan secara naluri dilakukan terus 

menerus berulang-ulang. Jika perbuatan baik dilakukan atas dasar 

kepentingan pribadi, tidak dilakukan terus menerus untuk mencari 

ridho Allah maka tidak bisa disebut akhlak karimah. Seperti ketika 

memberi kepada orang lain saat tertentu agar disebut dermawan, 

pemurah, sehingga dikenal oleh orang banyak sebagai orang yang 

baik. Ataupun bila dalam berbuat baik masih sulit dan ada rasa berat 

hati maka belum disebut akhlak karimah. Syarat perbuatan dianggap 
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telah menjadi akhlak karimah ada 4 unsur: perbuatan tersebut baik, 

perbuatan ada dalam jiwa, perbuatan tersebut dapat dikeluarkan atau 

dilakukan sewaktu-waktu, saat perbuatan tersebut dilakukan terasa 

mudah karena Allah Swt tanpa pertimbangan.  

Akhlak itu sebuah keadaan jiwa dan bentuknya yang batin. 

Sempurnanya akhlak dengan perwujudannya. Ada 4 rukun yang mana 

4 hal ini bila disempurnakan maka sempurna akhlaknya. Rukun 

tersebut ialah kekuatan ilmu dan akal, kekuatan marah, kekuatan nafsu 

syahwat, dan kekuatan bertindak adil sebagai penyeimbang tiga 

kekuatan sebelumnya.74  

Kekuatan ilmu dan akal yang baik bila dapat mengetahui yang 

benar dan yang bathil, baik buruk, jujur dusta secara itikad maupun 

perbuatan. Jika kekuatan ilmu dan akal bagus maka mendapat hikmah 

dari segala hal. Hikmah inilah inti pokok dari akhlak. Hal ini 

diterangkan dalam QS. Al Baqarah:269.  

تَ  مَةَ مَن يشََاءُٓ ۚ وَمَن يؤُ  تِى ٱل حِك  ٓ يؤُ  مَةَ فَقدَ  أوُتِىَ خَي رًا كَثِيرًا ۗ وَمَا يذََّكَّرُ إِلاَّ ٱل حِك 

بِ  بََٰ لَ   أوُ۟لوُا۟ ٱلأ 

Artinya: Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang 

Al Qur’an dan as Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 

barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 

karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran (dari firman Allah) (QS. Al Baqarah:269) 

 

Berikutnya yaitu kekuatan marah, kekuatan marah yang baik mampu 

menahan dan melepas sesuai yang dibutuhkan oleh kebijaksanaannya. 

Begitu pula nafsu syahwat yang baik bila berada dibawah hikmah atau 

kekuatan ilmu dan akal. Adapun kedudukan kekuatan keadilan 

sebagai penyeimbang atau batas antara nafsu syahwat dan marah yang 

mana keduanya ini berada dibawah ilmu dan akal.  

Perumpamaan dari 4 rukun diatas ialah kekuatan akal seperti 

yang menunjukkan jalan, kekuatan keadilan seperti suatu kekuasaan 

                                                           
74 Al Ghazali, Ihya’, 109 dalam Lukman Latif Pemikiran Imam al Ghazali Tentang Pendidikan 

Akhlak, 70 
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atau yang memberi komando dari perintah akal, kekuatan marah 

seperti anjing pemburu yang terdidik dapat berlari maupun berhenti 

sesuai perintah, kekuatan nafsu syahwat seperti kuda terlatih yang 

patuh kearah yang dikehendaki tuannya meskipun sesekali juga tidak 

terkendali. 

Kekuatan-kekuatan itu memiliki ujung yang berlebihan dan 

kekurangan, yangmana letak terbaik adalah diantara keduanya. 

Kekuatan akal bila berlebihan untuk hal yang keji atau sesuai nafsu 

disebut cerdik, bila kekurangan disebut bodoh, dan ditengahnya 

disebut hikmah. Kekuatan keadilan tidak memiliki ujung tapi 

memiliki lawan yang disebut zalim. Kekuatan amarah dan nafsu 

memiliki dua ujung seperti akal. Marah yang baik berada ditengah 

yang bernama keberanian. Bila marah berlebihan disebut berani tanpa 

perhitungan/nekat, bila kekurangan disebut penakut. Nafsu bila 

berlebihan disebut rakus, bila kekurangan disebut tidak berkembang, 

dan ditengahnya disebut memelihara kehormatan diri.75 

  Disimpulkan bila pokok akhlak dan dasarnya ada 4, yaitu: hikmah, 

keadilan keberanian, menjaga kehormatan diri, sebagaimana disebutkan 

dalam QS. Al Hujurat:15. 

لِهِم   وََٰ هَدوُا۟ بِأمَ  تاَبوُا۟ وَجََٰ ِ وَرَسُولِهۦِ ثمَُّ لَم  يرَ  مِنوُنَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ بٱِللََّّ إِنَّمَا ٱل مُؤ 

دِقوُنَ  ئكَِ هُمُ ٱلصََّٰ
ٓ ِ ۚ أوُ۟لََٰ  وَأنَفسُِهِم  فِى سَبيِلِ ٱللََّّ

 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 

yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 

ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar (QS. Al Hujurat:15) 

Materi yang perlu diajarkan terkait dengan pendidikan akhlak 

antara lain: akhlak kepada Allah Swt, diri sendiri, sesama makhluk. 

1) Akhlak kepada Allah Swt 

                                                           
75 Al Ghazali, Ihya’, 110-111 dalam Lukman Latif Pemikiran Imam al Ghazali Tentang 

Pendidikan Akhlak, 71-72 



35 
 

 

Al Ghazali menyebutkan dalam kitab Minhajul Abidin tahapan 

untuk mencapai derajat disisi Allah Swt, antara lain: memiliki ilmu 

dan makrifat; bertaubat atas dosa yang telah diperbuat; dapat 

menahan godaan setan, godaan nafsu, godaan manusia, godaan 

dunia; mengatasi rintangan dalam mencukupi kebutuhan hidup; 

Menyeimbangkan rasa takut siksa neraka dan harapan terhadap 

rahmat Allah Swt; Menghindari sifat-sifat tercela; selalu bersyukur 

atas segala yang Allah Swt anugerahkan.76 

2) Akhlak kepada Diri Sendiri 

Al Ghazali dalam kitab bidayah al hidayah menerangkan akhlak 

kepada diri sendiri yang dimulai dengan 7 anggota badan. Pertama, 

mata, dijauhkan dari hal maksiat seperti melihat barang haram, 

aurat, dll. Kedua, telinga, dihindarkan dari mendengar gunjingan, 

fitnah, dsb. Ketiga, lisan, menghindar dari ucapan yang menipu, 

memfitnah, mengadudomba, menggunjing, dll. Keempat, perut, 

dihindarkan dari memakan yang bukan haknya juga dari makan 

berlebihan. Kelima, farji, dijauhkan dari zina. Keenam, tangan, 

dijauhkan dari maksiat mencuri, merusak, berbuat jahat, menyakiti, 

dll. Ketujuh, kaki, dihindarkan dari mengunjungi tempat maksiat, 

dari langkah melakukan perbuatan buruk, dll.77 

Al Ghazali juga mengemukakan dalam menjauhi perbuatan 

maksiat tidak hanya anggota badan tapi juga hati, karena hati 

seperti raja yang memandu semua anggota badan. Sifat buruk harus 

dijauhkan dari hati manusia karena sifat buruk mudah menjangkit 

hati, penyakit hati mengikis rasa ikhlas terhadap pencarian ridho 

Allah Swt. Sifat buruk itu meliputi: pertama, hasud/dengki, benci 

melhat orang bahagia mendapat nikmat dan senang bila orang lain 

mendapat musibah. Kedua, riya’/pamer, melakukan suatu hal 

                                                           
76 Lukman Latif Pemikiran Imam al Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak, 87 
77 Al Ghazali, Bidayah al Hidayah, Surabaya: al Hidayah, 1418H, 129 
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dengan harapan pujian dari orang lain. Ketiga, ‘ujub/memuji diri, 

menganggap diri paling mulia.78 

3) Akhlak kepada Sesama Makhluk 

Al Ghazali menyebutkan akhlak terhadap muslim satu dengan 

yang lainnya antara lain: menutup aib saudaranya, memaafkan 

kesalahannya, tidak berdebat atau bertengkar, saling menasehati, 

tidak berteman dengan yang berkelakuan buruk, menyayangi yang 

lain seperti menyayangi diri, mendamaikan perselisihan, dll.79  

 

 

 

  

                                                           
78 Al Ghazali, Bidayah al Hidayah, 159 
79 Al Ghazali, Kiat Mendidik Anak Sholeh, terj. Ayyuhal Walad  terj. Ma’ruf Asrori, 

Surabaya:Dunia Ilmu, 41 
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D. Kerangka Berpikir 

 

Pemikiran Imam al 
Ghazali

Fitrah manusia dan 
potensinya menuju 

Insan Kamil

Faktor  perkembangan 
bawaan dan lingkungan

Faktor perkembangan 
manusia secara 

endogen/bawaan 
berupa kecerdasan, 

sifat, kebutuhan biologi

Multiple Intelegensi 

Faktor perkembangan 
eksogen/lingkungan 

belajar bermodal  rasa 
ingin tahu,  senang 

berbuat baik

Pendidikan akhlak dan 
agama

(akhlak kepada Tuhan, 
diri sendiri, sesama 

makhluk)

Pendidikan orang 
dewasa/tazkiyah nafs

Pendidikan akhlak 

(dalam kitab Bidayah al 
Hidayah)

Pengobatan jiwa

Pendidikan anak 

Pendidikan akhlak 
dengan pembiasaan
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BAB III 

METODE PENELITAN 

A. Pendekatan. dan. Jenis Penelitian 

Pendekatan. penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

analitis. Pendekatan ini menganalisa dan memaparkan hal terkait karakter 

suatu individu, gejala, maupun keadaan dari suatu kelompok. Dalam hal 

ini yang dianalisa dan dipaparkan adalah teori tentang Multiple Intelegensi 

yang terkandungan dalam pendidikan akhlak al Ghazali.80 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Library Research (studi 

kepustakaan) penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data 

dari suber cetak seperti jurnal, buku, tulisan-tulisan tertentu yang mana 

peneliti mengambilnya dari kitab akhlak al Ghazali yaitu Bidayah Hidayah 

dan beberapa jurnal, tulisan tentang Multiple Intelegensi mupun tentang 

pendidikan akhlak al Ghazali. Juga menggunakan buku sesuai tema 

tersebut serta tentang filsafat, pendidikan, pemikiran al Ghazali. 

 

B. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data yang diambil bersumber dari kitab Bidayah al Hidayah karya 

Imam Abu Hamid al Ghazali (Imam al Ghazali), juga buku Multiple 

Intelegensi Howard Gardner sebagai sumber primer. Sumber sekunder 

berasal dari jurnal, maupun penelitian terdahulu yang membahas tentang 

multiple intelegensi maupun tentang pemikiran al Ghazali dan buku sesuai 

tema tersebut serta tentang filsafat, pendidikan, pemikiran al Ghazali. 

 

C. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Studi 

dokumentasi mengumpulkan berbagai data dari berbagai media 

komunikasi literasi maupun media cetak. Penelitian ini mengumpulkan 

data dari literature kitab, buku umum, jurnal, karya tulis lain yang mana 

peneliti mengambilnya dari kitab akhlak al Ghazali yaitu Bidayah Hidayah 

                                                           
80 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 

2007, hlm.60 
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dan beberapa jurnal, tulisan tentang Multiple Intelegensi mupun tentang 

pendidikan akhlak al Ghazali. Juga menggunakan buku sesuai tema 

tersebut serta tentang filsafat, pendidikan, pemikiran al Ghazali. 

  

D. Analisis Data 

Analisis data mencatat perolehan data yang kemudian dari data 

tesebut dapat diambil kesimpulan. Data yang telah didapat dari sumber 

literasinya akan diolah dan dianalisis menggunakan metode content 

analysis. Metode ini menganalisis secara sistematis dengan menggali nilai-

nilai yang tependam dari literasi yang ada tersirat maupun tersurat agar 

memperoleh informasi yang lebih jelas.81  

Dr. Howard Gardner, psikolog dari Project Zero Harvard 

University merupakan pencetus dari teori multiple intelegensi. Menurutnya 

kemampuan untuk memecahkan masalah dan menghasilkan produk yang 

termasuk konsekuensi dalam masyarakat atau budaya tertentu dapat 

disebut multiple intelegensi.82 Ada beberapa jenis multiple intelegensi, 

awalnya Gardner mengidentifikasi 7 kecerdasan pada tahun 1983 tidak 

termasuk kecerdasan naturalis dan eksistensial.83 Tetapi kemudian pada 

tahun 1999 ditemukanlah total 9 kecerdasan. Kecerdasan-kecerdasan ini 

meliputi kecerdasan linguistic, logis-matematis, spasial, kinestetis, music, 

interpersonal, naturalis,  dan eksistensial.84 

Multiple intelligences atau kecerdasan ganda yang ditemukan 

Howard Gardner itu intinya berbicara tentang tujuh kecerdasan manusia 

yang harus diperhatikan dalam kehidupan manusia. Ketujuh kecerdasan itu 

antara lain: kecerdasan linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan 

spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

antarpribadi, dan kecerdasan intrapribadi. Dalam penelitian selanjutnya, 

Gardner dan teman-teman menambah lagi dua kecerdasan lain yaitu 

                                                           
81 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung:Pustaka Setia, 1998, 

hlm 175 
82 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk; Teori dalam Praktek, Tangerang: Interaksa, 2013, hlm 

36 
83 Paul Suparno, Teori Intelegensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, hlm 19 
84 Munif Chatib & Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara; Berbasis Kecerdasan Jamak dan 

Pendidikan Berkeadilan, Bandung: Kaifa, 2012, hlm 79-80 
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kecerdasan naturalis dan kecerdasan eksistensial. Kecerdasan naturalis 

adalah kemampuan untuk mengidentifikasi sebuah contoh sebagai anggota 

kelompok spesies, mengenai spesies yang berdekatan, membedakan antar 

anggota spesies, dan memetakan hubungan. Kecerdasan ini muncul juga 

pada manusia purba yang mampu membedakan tumbuhan beracun dan 

tidak, kemampuan menghindari binatang tertentu yang dianggap 

berbahaya, mampu membedakan flora dan fauna, menduga akan adanya 

hujan dan badai. Kecerdasan eksistensial adalah kemampuan untuk 

menempatkan diri dalam lingkup kosmos yang terjauh dengan makna 

hidup, makna kematian, nasib dunia jasmani dan jiwa, makna pengalaman 

mendalam tentang cinta dan seni. Kecerdasan ini ditunjukkan manusia 

purba dalam kegitan ritual keagamaan seperti upacara penguburan, 

berburu, sebelum tanam dan setelah panen.85 

Langkah penelitian yang ditempuh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penulis mengkaji kitab Bidayah al Hidayah karya Imam Al Ghazali 

dengan mendata mana saja tiap kecerdasan dalam konsep Multiple 

Intelegensi yang terkandung dalam isi kitab Bidayah al Hidayah.  

2. Menghimpun data dari data yang diperoleh dengan berbagai literasi 

kitab, buku, jurnal, maupun sumber lain yang relevan dan membahas 

pemikiran al Ghazali.  

3. Setelah menemukan konsep multiple intelegensi dalam kitab Bidayah 

al Hidayah maka akan disimpulkan bagaimana teori Multiple 

Intelegensi dalam kosep pendidikan akhlak sesuai pemikiran al 

Ghazali sebagai pengarang kitab tersebut. 

                                                           
85 Paul Suparno, Teori Intelegensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, hlm 19 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Kitab Terjemah Bidayatul Hidayah 

Kitab Bidayat al-Hidayah karya Imam Abu Hamid al-Ghazali yang 

bergelar Hujjatul Islam (ulama` abad ke VI H atau XII M) ini 

merupakan kitab yang sangat fenomenal dan sangat penting untuk 

dikaji dan dijadikan sebagai rujukan dalam melaksanakan aktifitas 

syariat ruhaniah sehari-hari. Imam al-Ghazali dengan ilmu dan 

pengalamannya melalui kitab ini ingin memberi bimbingan kepada 

umat manusia untuk menjadikan manusia yang baik dan utuh menurut 

pandangan Allah maupun pandangan manusia, karena dalam kitab ini 

membahas tentang petunjuk-petunjuk dalam melaksanakan ketaatan, 

menjahui maksiat dan membasmi penyakit-penyakit dalam hati yang 

secara umum menuntun manusia untuk senantiasa membersihkan jiwa 

(Tazkiyat an Nafs) untuk menjadi manusia yang diridloi oleh Allah 

dan selamat dunia-akhirat.86 

Di kalangan pesantren, yang dalam pembelajarannya memakai 

rujukan kitab “Bidayat al-Hidayah” (Permulaan Petunjuk Allah) karya 

Imam al-Ghazali. Kitab “Bidayat al-Hidayah” sering dijadikan 

santapan rohani bagi santri, khususnya di lingkungan pesantren Salafi 

serta masyarakat umum. Biasanya kitab ini dikaji sebagai prasyarat 

bagi para santri untuk mendalami kitab-kitab akhlak yang lebih tinggi. 

Sedangkan di kalangan masyarakat awam, kitab ini dikaji sebagai 

pemantapan iman dan amal shalih melalui majlis-majlis taklim yang 

ada.87 “Bidayat al-Hidayah” menjadi salah satu media bagi jalannya 

pendidikan, terutama pendidikan akhlak baik di lembaga pendidikan 

ataupun di masyarakat. Secara sederhana, pendidikan akhlak 

                                                           
86 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, terj. M. Fadlil Sa`d an 

Nadwi.(Surabaya: al-Hidayah,1998), 4-5 
87 Toto Edi, Ensiklopedi Kitab Kuning. (Aulia Press, t.t.), 196 
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merupakan sebuah proses pembentukan perilaku lahir dan batin 

manusia sehingga menjadi manusia seimbang dalam arti terhadap 

dirinya maupun terhadap lingkungan sekitar.88 

2. Pemikiran Imam al Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak  

 

Al Ghazali berpendapat dalam kitab Ihya’ bahwa pendidikan 

akhlak yaitu usaha sungguh-sungguh dan berkelanjutan untuk 

mendorong jiwa berakhlakul karimah denga tujuan untuk mencapai 

ridho Allah Swt. Misal, penuntut ilmu yang mempelajari akhlak 

pemurah dan ingin memiliki sifat itu maka harus berlatih dengan 

memberikan harta/sedekah. Ia harus menuntut, mewajibkan diri 

hingga membiasakan untuk berlaku pemurah sehingga lama kelamaan 

terasa ringan dalam melaksanakannya dan berubah menjadi watak 

tabiat.89 

Akhlak menurut al Ghazali yaitu sifat yang membuat tubuh 

melakukan suatu hal dengan mudah, secara reflek, tanpa 

pertimbangan yang mana sifat ini merasuk dalam jiwa.90 Bila yang 

keluar dari jiwa perbuatan terpuji baik secara syara’ maupun akal 

disebut akhlak mahmudah. Sedangkan bila perbuatan buruk yang 

keluar dari jiwa disebut akhlak madzmumah.  

Akhlak ada dalam jiwa dan secara naluri dilakukan terus 

menerus berulang-ulang. Jika perbuatan baik dilakukan atas dasar 

kepentingan pribadi, tidak dilakukan terus menerus untuk mencari 

ridho Allah maka tidak bisa disebut akhlak karimah. Seperti ketika 

memberi kepada orang lain saat tertentu agar disebut dermawan, 

pemurah, sehingga dikenal oleh orang banyak sebagai orang yang 

baik. Ataupun bila dalam berbuat baik masih sulit dan ada rasa berat 

hati maka belum disebut akhlak karimah. Syarat perbuatan dianggap 

                                                           
88 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih, (Yogyakarta: Belukar. 2004), 38 
89 Al Ghazali, Ihya’, 123-124 dalam Lukman Latif Pemikiran Imam al Ghazali Tentang 

Pendidikan Akhlak, 78 
90 Al Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, terj.Moh Zuhri, (Semarang:Asy-Syifa’, 2003) jilid V, 108 dalam 

Lukman Latif, Pemikiran Imam al Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak, Tesis UIN Malang, 

2016, 68 
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telah menjadi akhlak karimah ada 4 unsur: perbuatan tersebut baik, 

perbuatan ada dalam jiwa, perbuatan tersebut dapat dikeluarkan atau 

dilakukan sewaktu-waktu, saat perbuatan tersebut dilakukan terasa 

mudah karena Allah Swt tanpa pertimbangan.  

Akhlak itu sebuah keadaan jiwa dan bentuknya yang batin. 

Sempurnanya akhlak dengan perwujudannya. Ada 4 rukun yang mana 

4 hal ini bila disempurnakan maka sempurna akhlaknya. Rukun 

tersebut ialah kekuatan ilmu dan akal, kekuatan marah, kekuatan 

nafsu syahwat, dan kekuatan bertindak adil sebagai penyeimbang tiga 

kekuatan sebelumnya.91  

Kekuatan ilmu dan akal yang baik bila dapat mengetahui yang 

benar dan yang bathil, baik buruk, jujur dusta secara itikad maupun 

perbuatan. Jika kekuatan ilmu dan akal bagus maka mendapat hikmah 

dari segala hal. Hikmah inilah inti pokok dari akhlak. Hal ini 

diterangkan dalam QS. Al Baqarah:269.  

 ٓ مَةَ فَقدَ  أوُتِىَ خَي رًا كَثِيرًا ۗ وَمَا يذََّكَّرُ إِلاَّ تَ ٱل حِك  مَةَ مَن يشََاءُٓ ۚ وَمَن يؤُ  تِى ٱل حِك  يؤُ 

بِ  بََٰ لَ   أوُ۟لوُا۟ ٱلأ 

 

Artinya: Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 

Qur’an dan as Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 

dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan 

hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 

Allah) (QS. Al Baqarah:269) 

Berikutnya yaitu kekuatan marah, kekuatan marah yang baik mampu 

menahan dan melepas sesuai yang dibutuhkan oleh kebijaksanaannya. 

Begitu pula nafsu syahwat yang baik bila berada dibawah hikmah 

atau kekuatan ilmu dan akal. Adapun kedudukan kekuatan keadilan 

sebagai penyeimbang atau batas antara nafsu syahwat dan marah yang 

mana keduanya ini berada dibawah ilmu dan akal.  

                                                           
91 Al Ghazali, Ihya’, 109 dalam Lukman Latif Pemikiran Imam al Ghazali Tentang Pendidikan 

Akhlak, 70 
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Perumpamaan dari 4 rukun diatas ialah kekuatan akal seperti 

yang menunjukkan jalan, kekuatan keadilan seperti suatu kekuasaan 

atau yang memberi komando dari perintah akal, kekuatan marah 

seperti anjing pemburu yang terdidik dapat berlari maupun berhenti 

sesuai perintah, kekuatan nafsu syahwat seperti kuda terlatih yang 

patuh kearah yang dikehendaki tuannya meskipun sesekali juga tidak 

terkendali. 

Kekuatan-kekuatan itu memiliki ujung yang berlebihan dan 

kekurangan, yangmana letak terbaik adalah diantara keduanya. 

Kekuatan akal bila berlebihan untuk hal yang keji atau sesuai nafsu 

disebut cerdik, bila kekurangan disebut bodoh, dan ditengahnya 

disebut hikmah. Kekuatan keadilan tidak memiliki ujung tapi 

memiliki lawan yang disebut zalim. Kekuatan amarah dan nafsu 

memiliki dua ujung seperti akal. Marah yang baik berada ditengah 

yang bernama keberanian. Bila marah berlebihan disebut berani tanpa 

perhitungan/nekat, bila kekurangan disebut penakut. Nafsu bila 

berlebihan disebut rakus, bila kekurangan disebut tidak berkembang, 

dan ditengahnya disebut memelihara kehormatan diri.92 

  Disimpulkan bila pokok akhlak dan dasarnya ada 4, yaitu: 

hikmah, keadilan keberanian, menjaga kehormatan diri, sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Al Hujurat:15. 

لِهِم  وَأَ  وََٰ هَدوُا۟ بِأمَ  تاَبوُا۟ وَجََٰ ِ وَرَسُولِهۦِ ثمَُّ لَم  يرَ  مِنوُنَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ بٱِللََّّ نفسُِهِم  إِنَّمَا ٱل مُؤ 

دِقوُنَ فِى سَبِ  ئكَِ هُمُ ٱلصََّٰ
ٓ ِ ۚ أوُ۟لََٰ يلِ ٱللََّّ  

 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 

percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu 

dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 

Mereka itulah orang-orang yang benar (QS. Al Hujurat:15) 

 

 

                                                           
92 Al Ghazali, Ihya’, 110-111 dalam Lukman Latif Pemikiran Imam al Ghazali Tentang 

Pendidikan Akhlak, 71-72 
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3. Hasil Penelitian 

Kutipan kitab Bidayah al Hidayah yang Mengandung Multiple 

Intelegensi  

Kutipan yang ditemukan peneliti dalam kitab Bidayah al Hidyah yang 

mencerminkan kecerdasan majemuk/Multiple Intelegensi antara lain 

sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Eksistensial pada doa hendak bangun dari tidur 

Bidayah:33 (Gambar 1.1) 

 

 

2. Kecerdasan Naturalis pada tata cara mencari tempat buang air/hajat. 

Bidayah:37 

“Janganlah engkau kencing di tempat yang sering ditempati 

berkumpul oleh orang-orang. Hindarilah kencing di air yang 
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tidak mengalir, dibawah pohon yang dapat berbuah, didalam 

lubang, diatas tanah keras dan arah bertiupnya angin untuk 

menjaga percikannya.” 

 

3. Kecerdasan Musik pada anjuran membaca Al Qur’an 

Bidayah:70 

“Hendaklah engkau membagi waktu-waktumu, seusai sholat 

subuh hingga terbit matahari, menjadi 4 bagian/tugas. Pertama, 

adalah untuk berdoa, Kedua, berdzikir dan bertasbih. Dalam 

berdzikir dan bertasbih ini hendaknya engkau memakai tasbih. 

Ketiga, membaca Al Qur’an, dan Keempat, adalah berfikir. 

Dalam berfikir ini hendaklah engkau memikirkan dosa-dosa, 

keteledoran dalam menjalankan ibadah kepada Allah Swt dan 

keberanianmu menghadapi siksaan Allah yang sangat pedih dan 

kemurkaannNya yang luar biasa” 

 

4. Kecerdasan Visual pada anjuran menjaga mata dan pandangan 

Bidayah:130 

“Mata sebenarnya diciptakan oleh Allah Swt untukmu, supaya 

engkau dapat melihat segala sesuatu di kegelapan sehingga 

terpenuhi kebutuhan-kebutuhan, dapat melihat keajaiban-

keajaiban di bumi dan di langit, supaya engkau dapat 

mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah Swt. 

Oleh Karena itu peliharalah matamu itu dari empat perkara:1. 

Melihat perempuan yang bukan muhrim, 2. Melihat gambar-

gambar yang merangsang hawa nafsu, dst” 

 

5. Kecerdasan Linguistik pada anjuran menjaga lisan 

Bidayah:132 

“Adapun lisan telah diciptakan Allah Swt untukmu supaya 

engkau gunakan membaca dzikir kepada Allah sebanyak-

banyaknya, membaca Al Qur’an, memberi petunjuk kepada 

makhluk Allah menuju kebenaran, mengungkapkan isi hatimu, 

baik dalam urusan agama atau dunia. Tapi apabila engkau 

menggunakannya untuk tujuan selain yang dikehendaki oleh 

Allah Swt, maka engkau benar-benar tidak dapat mensyukuri 

nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt kepadamu berupa 

lisan.” 

 

6. Kecerdasan Kinestetik pada gerakan shalat 

Bidayah:104 

“Apabila engkau melakukan sholat Subuh, maka bacalah doa 

Qunut pada rakaat kedua sesudah bangun dari ruku’. Sesudah 

itu turunlah untuk bersujud dengan membaca takbir, tanpa 



75 
 

 

mengangkat kedua tangan. Pekerjaan pertama kali yang 

dilakukan dalam sujud adalah meletakkan kedua lutut pada 

tanah, kemudian meletakkan kedua telapak tangan lalu dahi 

yang terbuka, tidak tertutup oleh sesuatu, lalu tempelkan ujung 

hidung ke alas tempat sujud. Renggangkan kedua sikumu dan 

angkat perutmu agar tidak menempel paha. Hal ini tidak 

berlaku untuk orang perempuan. Bagi orang perempuan harus 

merapatkan sebagian anggota tubuhnya ke sebagian yang lain.” 

 

7. Kecerdasan Intrapersonal pada larangan mempunyai sifat hasud, riya’ 

dan ujub dan menjaga perut 

Bidayah:159 

“MENJAUHI LARANGAN ALLAH SECARA BATHINIYAH. 

Ketahuilah, bahwa sifat-sifat tercela yang ada didalam hati itu 

banyak, dan cara membersihkan hati dari sifat-sifat yang 

tercela itu perlu waktu lama, pengobatannya pun juga sulit dan 

teori serta praktek mengobati pun telah lenyap karena kelalaian 

makhluk itu sendiri terhadap dirinya sendiri dan karena mereka 

telah sibuk mengejar kemewahan hidup didunia. Kami 

sebenarnya telah menjelaskan masalah ini dalam Ihya 

ulumuddin  pada bab al Muhlikat dan bab al Munjiyat. 

Meskipun demikian, kami masih menganggap perlu 

memperingatkan kepadamu sekarang ini mengenai 3 sifat hati 

yang sangat jelek, yaitu sifat yang sering terdapat pada hati 

para ulama pada zaman sekarang. Tujuannya, agar engkau 

waspada dan menjauhkan sifat tersebut dari hatimu, karena 

sifat-sifat itu termasuk perkara yang membawa kebinasahan 

priibadi. Tiga sifat yang merupakan pokok dari segala kejelekan 

itu ialah: Hasud, Riya, dan Ujub ” 

 

8. Kecerdasan Interpersonal pada cara bergaul dengan sopan terhadap 

sahabat 

Bidayah:196 

“Dan orang Islam itu ibarat satu jasad. Apabila ada satu organ 

tubuh yang mengeluh kesakitan, maka semua anggota tubuh 

lainnya ikut merasakan penderitaan itu. Apabila engkau tidak 

mendapati sifat berbagi rasa dalam suka dan duka dengan 

sesama orang Islam dihatimu, berarti sifat hasud masih ada 

dalam hatimu. Dan usahamu mencari keselamatan dari 

kebinasahan itu harus lebih engkau utamakan daripada 

mempelajari ilmu furu’ atau ilmu khilafiyah.” 
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(Gambar 1.2) 

 
9. Kecerdasan Logic-matematis dalam tata cara bergaul dengan kenalan 

Bidayah:205 (Gambar 1.3) 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Konsep Multiple Intelegensi dalam kitab Bidayah al Hidayah  

Berikut adalah kecerdasan-kecerdasan dalam Multiple Intelegensi yang 

ada pada kitab Bidayah al Hidayah: 

1. Kecerdasan Eksistensial pada doa hendak bangun dari tidur, hendak 

tidur, berwudhu, tata cara hendak sholat. 

Orang dengan kecerdasan eksistensial berpikir tentang 

kebermaknaan hidup serta pengalaman batin. Dalam Bidayah:31-33 

doa bangun dari tidur mencerminkan pelatihan pada kecerdasan 

eksistensial, yaitu belajar memahami bahwa hidup kita untuk 

mengabdi pada Allah Swt karena segala yang kita miliki adalah 

pemberian-Nya. Juga tertera pada Bidayah:93 bahwa hakikat kita 

hidup di dunia untuk mempersiapkan bekal akhirat. Disebutkan pula 

Bidayah:48, selama kita beraktifitas menggunakan anggota tubuh, 

maka setiap anggota tubuh itu memiliki kesalahan dan wajib bagi kita 

untuk memohon ampun atas dosa-dosa itu. Dan dalam Bidayah:98, 

ketika Allah Swt melihat dan mengetahui apakah kita memusatkan 

perhatian penuh hati dan pikiran kita saat menghadap-Nya. 

2. Kecerdasan Natural pada tata cara mencari tempat buang air/hajat. 

Orang dengan kecerdasan naturalis memiliki empati yang tinggi 

terhadap lingkungan. Dalam Bidayah:37 tema tata cara masuk kamar 

kecil, diajarkan perihal mengenai pemilihan tempat membuang hajat 

yang mencerminkan kecerdasan natural. Hal ini merupakan sebuah 

kepedulian kepada lingkungan dan alam agar tidak tercemar kotoran 

manusia secara sembarangan.  

3. Kecerdasan Musical pada anjuran membaca Al Qur’an  

 Orang dengan kecerdasan musical senang dengan suara music, 

mulai dari mengingat nada, mendengarkan, bernyanyi. Pada 

Bidayah:70&131 adanya anjuran membaca Al Qur’an. Membaca Al 
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Qur’an secara sains dapat melatih kecerdasan musical terlebih 

membacanya sesuai dengan hukum bacaannya. Membaca dan 

mendengar Al Qur’an secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

selera music seseorang.  

4. Kecerdasan Kinestetik pada gerakan shalat 

Orang dengan kecerdasan kinestetik mampu untuk memahami 

tubuhnya sendiri. Dalam Bidayah:104, halat merupakan cara Islam 

untuk melatih kecerdasan kinestetik karena setiap gerakannya melatih 

seluruh anggota tubuh untuk bebas bergerak. Dengan lebih leluasanya 

peredaran darah dalam tubuh menyebabkan seluruh anggota tubuh 

menerima asupan oksigen.  

5. Kecerdasan Visual pada anjuran menjaga mata dan pandangan 

Orang dengan kecerdasan visual tertarik dengan penampakan 

bentuk, berupa gambar, wajah, sketsa dan sangat imajinatif melalui hal 

yang dilihatnya. Menjaga mata menjadi salah satu pelatihan bagi 

kecerdasan visual. Dalam Bidayah:130 diterangkan bahwa menjaga 

mata menjadi sebab kita untuk lebih diarahkan melihat hal-hal baik 

yang ada di langit maupun di bumi sehingga akan muncul pemikiran 

baru dan daya imajinasi yang kreatif dan positif karena perilaku 

manusia mengikuti apa yang dia lihat. 

6. Kecerdasan Linguistik pada anjuran menjaga lisan 

Orang dengan kecerdasan linguistic peka terhadap tata bahasa, 

struktur kalimat, permainan bahasa. Dalam Bidayah:132 adanya 

anjuran menjaga lisan dengan memperbanyak dzikir, membaca Al 

Qur’an, memberi petunjuk pada kebenaran, mengemukakan pikiran 

dalam urusan agama maupun dunia. Hal yang telah diperinci tersebut 

termasuk melatih kecerdasan linguistic. Aktifitas yang dianjurkan 

tersebut dapat melatih lisan agar tidak kelu/kaku.  

7. Kecerdasan Interpersonal pada larangan mempunyai sifat hasud, riya’ 

dan ujub dan anjuran menjaga perut  

Seseorang dengan kecerdasan Intrapersonal berpikir 

realistis,memikirkan mimpi dan masa depan, merenung, dan 
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memahami diri sendiri. Menjauhi sifat hasud/iri dengki, riya/sombong, 

ujub/bangga diri, dan menjaga perut termasuk melatih kecerdasan 

Intrapersonal.  Menjauhi sifat ini diajarkan oleh al Ghazali 

Bidayah:149&159 karena dapat merugikan diri sendiri juga dapat 

membuat musuh, padahal sebagai manusia kita tidak bisa hidup 

sendiri.  

8. Kecerdasan Interpersonal pada cara bergaul dengan sopan terhadap 

sahabat 

Seseorang dengan kecerdasan interpersonal memahami pikiran 

orang lain, berjiwa social tinggi, memiliki empati. Kecerdasan 

interpersonal dilatih dengan ajaran cara bergaul secara sopan terhadap 

sahabat. Dalam Bidayah:196, Rasulullah Saw sendiri mengajarkan 

berbuat baik dan memberi yang baik-baik terhadap sahabat karena 

pentingnya sahabat bagai sepasang tangan dan sepasang kaki yang 

akan lumpuh bila salah satu tidak ada. Ditegaskan lagi dalam 

Bidayah:199, bahwa memperlakukan teman sama seperti 

memperlakukan diri sendiri. Disebutkan juga dalam Bidayah:162 

bahwa sebagai manusia seharusnya berbagi dengan sesama karena 

muslim satu dengan yang lain bagaikan satu tubuh. Tetapi dalam 

Bidayah:188, ketika berhadapan dengan orang awam atau tidak terlalu 

kenal akrab, kita perlu untuk menjaga jarak dan tidak ikut campur 

karena tidak mengetahui bagaimana watak mereka. Maka dalam 

Bidayah:189 dianjurkan perlu untuk memilih-milih untuk bersahabat 

engan orang baik. 

9. Kecerdasan Logis-matematis dalam tata cara bergaul dengan kenalan 

Seseorang dengan kecerdasan Logis-matematis suka menganalisa 

dan menalar, juga senang dengan permainan strategi. Al Ghazali 

mengajarkan bahwa didepan kenalan harus bertindak hati-hati ini juga 

melatih kecerdasan logis. Dalam Bidayah:205 diterangkan tidak semua 

orang akan selalu bersikap baik di depan kita sama halnya ketika 

dibelakang kita. Dalam Bidayah:208, penting untuk bersikap dengan 

peforma yang baik dan optimal, tidak menunjukkan kelemahan karena 
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kita tidak tahu kapan kawan menjadi lawan. Kita bersikap layaknya 

seperti ahli strategi dalam berperang. 

 Ada pula beberapa hal dari pendidikan akhlak Imam al Ghazali dalam 

kitab Bidayah  yang mengandung lebih dari satu kecerdasan, antara lain: 

1. Bidayah:86 yang menerangkan tentang aktifitas setelah shalat Dhuhur, 

yaitu: shalat 2 rakaat termasuk melatih kecerdasan kinestetik; belajar dapat 

melatih kecerdasan logis-matematis; menolong orang melatih kecerdasan 

interpersonal; membaca Al Qur’an melatih kecerdasan music; mencari 

nafkah di jalan Allah melatih kecerdasan logic dan eksistensial.  

2. Bidayah:130 yang menerangkan tentang menjaga mata dari melihat hal 

buruk menjadi melihat hal-hal baik di langit dan bumi dapat melatih 

kecerdasan visual dan natural; dapat mengambil pelajaran dari hal yang 

dilihat dapat melatih kecerdasan logic dan eksistensial.  

3. Bidayah:124 yang menerangkan tentang puasa yaitu menahan diri dari hal 

yang membatalkan, Hal yang perlu dijaga saat puasa serta menjadi latihan 

bagi keceredasan majemuk antar lain: menjaga mata dari hal buruk dan 

dari hal yang menimbulkan nafsu dapat melatih kecerdasan visual, logic, 

natural, eksistensial; menjaga lisan dapat melatih kecerdasan linguistic; 

menjaga telinga dapat melatih kecerdasan musical; menjaga perut dapat 

melatih kecerdasan intrapersonal. 
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B. Analisis Konsep Kecerdasan Majemuk/Multiple Intelegensi dalam 

Pendidikan Akhlak Perspektif Imam al Ghazali 

Al Ghazali telah menuangkan pemikirannya terkait pendidikan akhlak 

salah satunya dengan kitab Bidayah al Hidayah yang mana berisi tentang tata 

cara dalam berakhlak yang baik kepada Allah Swt, diri sendiri, dan sesama 

makhluk. Setelah dikaji, peneliti peneliti menemukan bahwa pendidikan 

akhlak dalam tata cara yang dianjurkan dalam kitab Bidayah al Hidayah 

mencerminkan bagian dari kecerdasan-kecerdasan majemuk/Multiple 

Intelegensi yang perlu dididik, dilatih, dikembangkan. Berikut adalah analisis 

maupun penjelasan tentang kecerdasan majemuk/Multiple Intelegensi dalam 

pendidikan akhlak perspektif al Ghazali: 

1. Konsep kecerdasan Eksistensial pada doa hendak bangun dari 

tidur, hendak tidur, berwudhu, hendak sholat. 

Dalam doa tersebut tersirat pengakuan kita sebagai manusia yang 

bergantung kepada Allah Swt seutuhnya dari tidur/mati, kemudian 

hidup/bangun lagi, melakukan setiap aktifitas termasuk beribadah . 

Kita berlatih memahami hakikat hidup kita untuk mengabdi pada Allah 

Swt yang mengawasi segalanya karena yang kita miliki sampai 

sekarang adalah pemberian-Nya. Semua daya yang dapat kita perbuat 

sebagai manusia tak lepas dari pertolongan dan nikmat yang Allah Swt 

turunkan kepada kita dan kelak akan diminta pertanggungjawaban.  

2. Konsep kecerdasan Natural pada tata cara mencari tempat buang 

air/hajat. 

Memilih tempat membuang hajat merupakan sebuah kepedulian 

kepada lingkungan dan alam agar tidak tercemar kotoran manusia 

secara sembarangan. Dalam kitab Bidayah, al Ghazali menuturkan  

bahwa ketika buang hajat harus mencari tempat yang tidak sering 

digunakan sesama makhluk untuk melakukan aktifitas. Contohnya 

pada air yang menggenang yang biasa digunakan makhluk hidup 

memenuhi kebutuhannya. Bila dicemari kotoran, tidak hanya tidak 
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dapat dipakai, tetapi juga menciptakan tempat untuk tumbuhnya 

bakteri. Lainnya yaitu tidak di dalam lubang alami yang mana 

dikhawatirkan lubang itu adalah tempat tinggal ular dan sebangsanya. 

3. Konsep kecerdasan Musical pada anjuran membaca Al Qur’an 

Membaca Al Qur’an dengan hukum bacaannya secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi selera music seseorang sesuai keadaan 

dan pribadi dirinya. Hasil penelitian dari dosen departemen fisika 

Unpad, Dr. Andri tentang efek bacaan Al Qur,an dan music klasik 

untuk relaksasi menemukan bahwa ketika anak diperdengarkan music 

yang memicu stress sebelum dan sesudah mendengarkan Al Qur’an 

selama 3 bulan mengalami perbedaan respon. Ditemukan bahwa daya 

tahan otak anak dalam menerima stress jauh lebih kuat setelah 

diperdengarkan Al Qur’an dan ia menjadi lebih tenang pembawaanya. 

4. Konsep kecerdasan Kinestetik pada gerakan shalat 

Shalat melatih seluruh anggota tubuh untuk bebas bergerak dan 

membuat tubuh lebih leluasan peredaran darahnya sehingga 

menyebabkan seluruh anggota tubuh menerima asupan oksigen. Dalam 

beberapa penelitian menyebutkan bahwa gerakan shalat memiliki 

banyak peran bagi kebaikan tubuh kita. Sebagai contoh gerakan sujud 

yang telah dikaji oleh Prof. Sholeh yang telah mendapat pengakuan 

dari Hardvard Univercity, US. Bahwasanya ketika sujud dilakukan, 

maka darah secara maksimal dapat memasok dari jantung ke otak. 

Otak akan menerima darah kaya oksigen yang dapat memicu 

kecerdasan. 

5. Konsep kecerdasan Visual pada anjuran menjaga mata dan 

pandangan 

Melihat hal-hal baik yang ada di langit maupun di bumi akan 

memunculkan pemikiran baru dan daya imajinasi yang kreatif dan 

positif. Melihat hal yang dilarang seperti tingkah laku buruk orang lain 

dapat mempengaruhi perilaku kita menjadi buruk karena sabagai 

manusia mudah sekali untuk meniru. Melihat aurat juga merupakan hal 
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buruk yang dapat merangsang nafsu karena begitu mata melihat, otak 

akan secara aktif dan kreatif dalam mengimajinasikan yang dilihatnya. 

Dalam penelitian dan survey yang telah dilakukan Kemenkes tahun 

2017 bahwasanya melihat hal yang berbau pornografi atau 

mengundang nafsu dapat membuat kecanduan dan mempengaruhi 

fungsi otak. Skinner menyebutkan bahwa Pre Frontal Korteks (PFC) 

orang yang kecanduan pornografi mengalam malfungsi bagian otak ini, 

sehingga menyebabkan komplikasi. Hal yang timbul dari 

terpengaruhnya fungsi otak PFC menyebabkan gangguan persepsi 

seksualitas, mudah berbohong, depresi yang memicu perbuatan buruk 

yang lain.  

6. Konsep kecerdasan Linguistik pada anjuran menjaga lisan 

Aktifitas yang dianjurkan dapat melatih lisan agar tidak kelu/kaku 

ialah dengan dzikir, membaca Al Qur’an, saling menasehati. Dzikir 

membuat lisan mengulang-ulang kalimat yang sama. Membaca Al 

Quran dapat membuat lisan mensinkronkan aktifitas dengan otak. Saat 

membaca Al Qur’an, otak merekam dan memberi perintah lisan untuk 

berucap. Selanjutnya, memberi petunjuk dan menasehati melatih otak 

menciptakan daya kreatifitas untuk merangkai kata dan 

mengutarakannya secara lisan sesuai dengan situasi dan kondisi.  

7. Konsep kecerdasan Intrapersonal pada larangan mempunyai sifat 

hasud, riya’ dan ujub dan anjuran menjaga perut 

Sifat hasud, riya’, ujub dapat membuat celaka dan masalah bagi 

banyak pihak. Misalnya sifat hasud/iri dengki dengan nikmat orang 

lain, orang dengan sifat ini akan lebih serakah dan menginginkan 

segalanya untuk diri sendiri. Ia menganggap peduli dengan milik orang 

lain yang seharusnya menjadi miliknya. Ia tidak akan peduli dengan 

lingkup kehidupan yang lebih luas dimana setiap orang memiliki 

nikmat sendiri-sendiri dan bergabung untuk saling tolong menolong 

menuju kehidupan yang lebih baik bersama-sama.  
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8. Konsep kecerdasan Interpersonal pada cara bergaul dengan sopan 

terhadap sahabat 

Rasulullah Saw sendiri mengajarkan berbuat baik dan memberi 

yang baik-baik terhadap sahabat karena pentingnya sahabat bagai 

sepasang tangan dan sepasang kaki yang akan lumpuh bila salah satu 

tidak ada. Bagaikan satu tubuh yang apabila satu merasa sakit, yang 

lain ikut merasakan tidak nyaman. Kepada sahabat kita juga perlu 

menutupi cacat dan kekurangan sahabat, serta menasehatinya secara 

personal bila dirasa perlu untuk dibenahi, tidak mengatakan kejelekan 

yang didengar dari orang lain agar tidak sakit hatinya, memperhatikan 

ketika berbicara, menghindari berdebat dan bertengkar, dll.  

Tetapi berbeda halnya dengan orang yang belum kita kenal akrab. 

Kita perlu untuk tidak ikut campur dalam urusan mereka karena tidak 

tahu bagaimana watak, seluk beluk mereka. Bisa saja mereka akan 

merespon dengan cara berbeda, entah itu kawan maupun menjadi 

lawan maka dari itu perlu selektif dalam memilih sahabatyang baik dan 

terpercaya. Dengan mengetahui hal tersebut, sebagai seorang manusia 

harus belajar menempatkan diri dan peran di dalam masyarakat.  

9. Konsep kecerdasan Logis-matematis dalam tata cara bergaul 

dengan kenalan 

Al Ghazali mengajarkan bahwa didepan kenalan harus bertindak 

hati-hati. Tidak semua orang akan selalu bersikap baik sama halnya 

ketika dibelakang kita. Banyak yang menanti kejatuhan kita maka dari 

itu dalam menghadapi kenalan, baik itu kawan maupun lawan harus 

dapat menganalisa hal-hal yang ada pada diri kita maupun orang lain 

serta tidak menunjukkan kelemahan, selalu tampil dengan peforma 

maksimal layaknya seperti dalam peperangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang teori Multiple Intelegensi 

dalam pendidikan akhlak imam perspestif al Ghazali yang terkandung 

dalam kitab Bidayah al Hidayah adalah sebagai berikut:  

1. Multiple Intelegensi dalam kitab Bidayah al Hidayah 

a. Kecerdasan Eksistensial pada doa hendak bangun dari tidur, hendak 

tidur, berwudhu, tata cara hendak sholat 

b. Kecerdasan Natural pada tata cara mencari tempat buang air/hajat 

c. Kecerdasan Musical pada anjuran membaca Al Qur’an 

d. Kecerdasan Kinestetik pada gerakan shalat 

e. Kecerdasan Visual pada anjuran menjaga mata dan pandangan 

f. Kecerdasan Linguistik pada anjuran menjaga lisan 

g. Kecerdasan Intrapersonal pada larangan mempunyai sifat hasud, riya’ 

dan ujub dan anjuran menjaga perut 

h. Kecerdasan Interpersonal pada cara bergaul dengan sopan terhadap 

sahabat 

i. Kecerdasan Logis-matematis dalam tata cara bergaul dengan kenalan 

2. Analisis konsep Multiple Intelegensi dalam pendidikan akhlak perspektif 

al Ghazali 

a. Dalam doa tersebut tersirat pengakuan kita sebagai manusia yang 

bergantung kepada Allah Swt karena semua daya yang dapat kita 

perbuat sebagai manusia tak lepas dari pertolongan dan nikmat yang 

Allah Swt turunkan kepada kita dan kelak akan diminta 

pertanggungjawaban.  

b. Memilih tempat membuang hajat merupakan sebuah kepedulian 

kepada lingkungan dan alam agar tidak tercemar kotoran manusia 

secara sembarangan.  



 

  

c. Membaca Al Qur’an dengan hukum bacaannya secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi selera music seseorang sesuai keadaan dan 

pribadi dirinya.  

d. Ketika sujud dilakukan, maka darah secara maksimal dapat memasok 

dari jantung ke otak. Otak akan menerima darah kaya oksigen yang 

dapat memicu kecerdasan. 

e. Melihat hal-hal baik yang ada di langit maupun di bumi akan 

memunculkan pemikiran baru dan daya imajinasi yang kreatif dan 

positif. Melihat hal yang dilarang seperti tingkah laku buruk orang 

lain dapat mempengaruhi perilaku kita menjadi buruk karena sabagai 

manusia mudah sekali untuk meniru.  

f. Memberi petunjuk dan menasehati melatih otak menciptakan daya 

kreatifitas untuk merangkai kata dan mengutarakannya secara lisan 

sesuai dengan situasi dan kondisi 

g. Sifat hasud, riya’, ujub dapat membuat celaka dan masalah bagi 

banyak pihak. Orang dengan sifat ini akan lebih serakah dan 

menginginkan segalanya untuk diri sendiri.  

h. Rasulullah Saw sendiri mengajarkan berbuat baik dan memberi yang 

baik-baik terhadap sahabat karena pentingnya sahabat. Tetapi berbeda 

halnya dengan orang yang belum kita kenal akrab. Kita perlu untuk 

tidak ikut campur dalam urusan mereka karena tidak tahu apakah 

menjadi kawan atau lawan. 

i. Al Ghazali mengajarkan bahwa didepan kenalan harus bertindak hati-

hati. Tidak semua orang akan selalu bersikap baik sama halnya ketika 

dibelakang kita. Perlu untuk tidak menunjukkan kelemahan, selalu 

tampil dengan peforma maksimal layaknya seperti dalam peperangan. 
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B. Implikasi dan Saran 

Peneliti telah menemukan bahwa adanya hubungan dalam 

menjalankan pendidikan akhlak yang telah dijabarkan oleh al Ghazali 

dalam kitab Bidayah al Hidayah dengan Multiple Intelegensi. Hubungan 

antara keduanya adalah bahwa dengan menjalankan ajaran pendidikan 

akhlak Al Ghazali secara langsung maupun tidak langsung melatih 

perkembangan dari kecerdasan majemuk/Multiple Intelegen manusia itu 

sendiri. Dan diharapkan kedepannya akan ada penelitian lanjutan secara 

spesifik dari pendidikan akhlak terhadap Multiple Intelegensi. 
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